
KATA PENGANTAR 

 

Syalom forum Rakom yang kami hormati dan kami muliakan. 

 

 Kasih Karunia dari Dia Sang Kepala Gerakan kiranya tetap menyertai dan menaungi kita 

semua dalam menjalankan roda gerakan ini. 

 Saudara-saudara yang terkasih dalam nama Tuhan Yesus, seiring dengan telah 

berakhirnya masa kepengurusan kami, maka kini tibalah saatnya bagi kami untuk menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban kami dalam forum Rakom yang kami muliakan ini. Satu periode 

telah kita lewati bersama banyak pelajaran serta pembelajaran yang telah kami peroleh. 

 Forum Rakom yang kami muliakan sebagaimana yang kita ketahui bahwasannya Rakom 

bertugas untuk : 

 

1. Menilai Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Komisariat 

2. Menetapkan Program Kerja, Struktur, kebijakan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Komisariat. 

3. Memilih Pengurus Komisariat 

 

Harapannya kita dapat memberikan pemikiran-pemikiran yang dapat membangun 

organisasi ini.Akhir kata kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh elemen komisariat atas 

semua kerjasama dan dukungannya selama keperiodean ini. 

 

Semoga, kita selalu dikuatkan oleh Dia Sang Kepala Gerakan dalam meneruskan 

pergerakan organisasi ini. 

 

Junjung tinggi Tripanji kita.. 

 

Tinggilah Iman kita. 

Tinggilah Ilmu kita. 

Tinggilah Pengabdian kita. 

 

Ut Omnes Unum Sint 

Syalom  

 

 

 

 

        Medan, 31 Mei 2016 

 

 

PENGURUS KOMISARIAT GMKI FEB-USU 

Masa Bakti 2015-2016 
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PENGURUS KOMISARIAT GMKI FEB - USU 

MASA BAKTI 2015 – 2016  

KETUA       : BOY ANDRIO MARBUN  

WAKIL KETUA BID. ORKOM    : BELLANOVA C SIHOMBING 

WAKIL KETUA BID. KADER    : WIRA VERINA  BANGUN 

WAKIL KETUA BID. KEROHANIAN   : YOAN BETZY M. KABAN  

WAKIL KETUA BID. AKSPEL    : SUPRAPTO PASARIBU 

SEKRETARIS      : SUHARNI J. SITANGGANG 

WAKIL SEKRETARIS BID. ORKOM   : DESY MELATI  LUBIS 

WAKIL SEKRETARIS BID. PENDIDIKAN KADER : JOHAN SIMARMATA 

WAKIL SEKRETARIS BID. KEROHANIAN  : OLIPIA MARGARETHA 

WAKIL SEKRETARIS BID. AKSPEL   : KING CLINTON NAGA NEGARA 

BENDAHARA      : PEBRINA M. LBN TORUAN  

BIRO KOMUNIKASI     : TRISARTONO 

SIGALINGGING 

BIRO ORGANISASI     : TRIVENA SITUMORANG  

BIRO PENDIDIKAN KADER    : ADAM B. NABABAN 

BIRO PENDIDIKAN KADER    : MARLIN S. AMBARITA  

BIRO KEROHANIAN      : RISNAWATI SIAHAAN  

BIRO AKSI DAN PELAYANAN    : SINTIA PEBRINA GINTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TATA TERTIB RAPAT ANGGOTA KOMISARIAT (RAKOM) 

GERAKAN MAHASISWA KRISTEN INDONESIA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS – UNIVERSITAS SUMATERA UTARA 

2016 

 

I. PIMPINAN SIDANG 

1. RAKOM dipimpin oleh Majelis Ketua berdasarkan Statuta Cabang GMKI Medan pasal 

11 ayat 2 yaitu : 

1.1. 1 (satu) orang dari unsur Pengurus Komisariat GMKI FEB – USU Masa Bakti 

2015-2016, dan 

1.2. 2 (dua) orang dari unsur Anggota yang dipilih RAKOM  

2. Sebelum Majelis Ketua terpilih, sidang dipimpin oleh Pimpinan Sidang sementara. 

3.  Pemilihan Majelis Ketua dipimpin oleh Pengurus Komisariat sebagai Pimpinan Sidang 

Sementara. 

4. Tata cara pemilihan Majelis Ketua : 

4.1.   Sifat Pemilihan adalah langsung, bebas, rahasia, jujur dan adil. 

              4.2.   Satu orang anggota hanya mempunyai satu hak suara 

              4.3.   Prosedur Pencalonan: 

4.3.1. Setiap anggota berhak mencalonkan dirinya sendiri. 

4.3.2. Setiap anggota berhak mencalonkan satu bakal calon. 

4.3.3.Setiap bakal calon ditanyakan kesediaannya, selanjutnya bila bersedia   

dinyatakan sah sebagai calon untuk dipilih. 

4.3.4. Apabila hanya ada dua calon maka pimpinan sidang menyatakan mereka 

terpilih secara aklamasi. 

4.3.5. Apabila calon lebih dari dua orang, pemilihan dilanjutkan dengan 

musyawarah dan mufakat.tidak menghasilkan keputusan, pemilihan 

dilanjutkan dengan pemungutan suara. 

4.3.6. Apabila musyawarah tidak menghasilkan keputusan pemilihan dilanjutkan 

dengan pemungutan suara  

4.4. Prosedur pemilihan 

4.4.1.Setiap anggota dipanggil oleh Pimpinan Sidang ke tempat yang telah 

disediakan untuk menulis 2 (dua) nama calon pada kertas yang telah 

disediakan. 

4.4.2.Kertas suara dimasukkan ke kotak suara yang sebelumnya telah dinyatakan 

kosong oleh Pimpinan Sidang. 

4.4.3.Penghitungan suara disesuaikan dengan jumlah anggota yang berhak 

memilih serta hadir pada saat pemilihan, dinyatakan sah oleh Pimpinan 

Sidang dan disaksikan oleh BPC. 

4.4.4.Apabila kertas kosong, hanya satu nama  atau lebih dari dua nama, maka 

dinyatakan batal. 

4.4.5.Dua orang yang mempunyai suara terbanyak dinyatakan sah sebagai Majelis 

Ketua. 

4.4.6.Jika terdapat jumlah suara yang sama maka pemilihan diulang kembali 

terhadap calon – calon yang mempunyai suara sama. 

4.4.7.Apabila telah diulang sebanyak satu kali dan tetap menghasilkan jumlah 

suara yang sama, maka dilakukan pengundian oleh pimpinan sidang. 

 

4.5. Peralatan Pemilihan 

4.5.1 Kertas Suara yang telah distempel GMKI FEB-USU 

4.5.2 Pulpen/Alat Tulis 

4.5.3 Kotak Suara 

4.5.4 Uang Logam (Alat Undi) 

4.5.5 Papan Tulis (White Board) 

5. Pimpinan Komisi dan Panitia Kerja yang diangkat Sidang Komisi dan Panitia Kerja yang 

bersangkutan kemudian disahkan oleh Rakom. 

 

 

II. PESERTA 

1. Anggota GMKI Cabang Medan yang berada di bawah koordinasi Komisariat Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis USU. 



2. BPC GMKI Medan 

3. Undangan 

3.1. Senior Members / Friends 

3.2. Pengurus Komisariat Sejajaran GMKI Cabang Medan  

 

III. HAK BICARA DAN HAK SUARA 

1. Setiap peserta memiliki hak bicara setelah mendapat persetujuan dari Majelis Ketua / 

Pimpinan Sidang. 

2. Yang mempunyai hak suara adalah anggota biasa GMKI dibawah koordinasi 

Komisariat FEB – USU dengan ketentuan 1 (satu) orang memiliki 1 (satu) hak suara. 

 

IV. KEWAJIBAN PESERTA 

1. Peserta wajib mengikuti seluruh acara persidangan. 

2. Peserta tidak diperkenankan meninggalkan ruangan persidangan tanpa seizin Majelis 

Ketua/pimpinan sidang. 

3. Peserta wajib menjaga etika persidangan. 

 

V. PERSIDANGAN 

1. Jenis Persidangan 

 1.1. Sidang Pleno 

Sidang Pleno adalah sidang tertinggi dalam Rapat Anggota Komisariat yang bertugas 

untuk : 

1.1.1. Mengesahkan Rapat Anggota Komisariat 

1.1.2. Membahas dan Menetapkan Tata Tertib Persidangan 

1.1.3. Membahas dan menetapkan Jadwal Acara RAKOM 

1.1.4. Memilih dan Menetapkan Majelis Ketua 

1.1.5. Membahas, menilai, dan menetapkan Laporan Pertanggungjawaban 

Pengurus Komisariat GMKI FEB – USU masa bakti 2015-2016 

1.1.6. Menetapkan dengan mengesahkan pimpinan – pimpinan Komisi dan 

Panitia Kerja menjadi sebuah keputusan RAKOM 

1.1.7. Membahas dan menetapkan hasil sidang komisi – komisi dan Panitia 

Kerja 

1.1.8. Memilih dan menetapkan ketua dan sekretaris Pengurus Komisariat GMKI 

FEB – USU masa bakti 2016-2017 

1.1.9. Memilih dan menetapkan Tim Formateur untuk memilih Pengurus 

Komisariat masa bakti 2016-2017 

1.1.10. Menutup Rakom 

 

 

1.2. Sidang Komisi 

1.2.1  Memilih dan menetapkan ketua sidang komisi 

1.2.2 Sidang komisi A membahas dan merumuskan AS-KUO GMKI Komisariat 

FEB USU mb. 2016-2017 

1.2.3 Sidang komisi B membahas dan merumuskan kebijakan umum keuangan dan 

anggaran pendapatan GMKI Komisariat FEB USU mb. 2016-2017 

1.2.4 Sidang komisi C membahas dan menetapkan struktur dan uraian tugas 

Pengurus Komisariat GMKI FEB USU mb. 2016-2017 

 

1.3. Sidang Panitia Kerja  

1.3.1 Memilih dan menetapkan ketua panitia kerja 

1.3.2 Membahas dan merumuskan kriteria serta tata cara pemilihan Pengurus 

Komisariat dan Tim Formateur GMKI FEB-USU mb. 2016-2017 

 

2. Sahnya Persidangan 

2.1. Sidang Pleno sah apabila dihadiri sekurang – kurangnya 15 orang dari peserta yang 

memiliki hak suara 

2.2. Sidang Komisi dan Panitia Kerja sah jika dihadiri oleh ½ n + 1 dari jumlah anggota 

komisi dan Panitia Kerja  

 

 



3. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan Keputusan selama RAKOM GMKI FEB – USU diambil berdasarkan 

musyawarah untuk mufakat dengan hikmat kebijaksanaan dan jika diperlukan keputusan 

RAKOM dapat diambil melalui pemungutan suara. 

 

VI. LAIN – LAIN 

Hal – hal lain yang belum diatur dalam Tata Tertib ini akan diatur oleh Majelis Ketua 

setelah mendengar tanggapan dan usulan dari peserta Rapat Anggota Komisariat GMKI 

FEB – USU 2016.  

 

 

 

 

 

 



JADWAL ACARA RAPAT ANGGOTA KOMISARIAT (RAKOM) 

GERAKAN MAHASISWA KRISTEN INDONESIA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS – UNIVERSITAS SUMATERA UTARA 

2016 

 

No Waktu Nama Kegiatan 

Kamis 

1 
02 Juni 2015 

15.00-16.00 

 

Acara Pembukaan Rakom 

 Kebaktian Pembuka 

 Upacara Nasional 

 Upacara Organisasi 

 Kata Sambutan mewakili anggota 

 Kata Sambutan mewaikili Senior 

 Kata Sambutan Ketua Komisariat GMKI FEB-

USU masa bakti 2015-2016 

 Kata sambutan dari BPC sekaligus membuka 

RAKOM GMKI FEB-USU 2016 

2 16.00-17.00 Pembahasan Tata Tertib Rakom 

3 17.00-18.00 Pembahasan Jadwal Acara dan Pengesahan 

4 18.00-20.00 Istirahat 

5 20.00-21.00 Pemilihan dan Pengesahan Majelis Ketua 

6 21.00-21.30 

 

Pembacaan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus 

Komisariat GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016 

7 21.30-02.00 Pembahasan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus 

Komisariat GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016 

Pembahasan Pendahuluan (Bab I dan II) 

Jumat 3 Juni 2016  

8 17.00-18.00 

 

 

 

 

18.00-19.00 

 

Pembahasan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus 

Komisariat GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016  

 Pembahasan Program Bidang Organisasi 

Komunikasi 

 

 Makan Malam 

 

Jumat 12 Juni 2015  

10 

11 

12 

13 

 

19.00-20.00 

20.00-21.00 

22.00-23.00 

23.00-24.00 

 

 Pembahasan Program Bidang Pendidikan Kader 

 Pembahasan Program Bidang Kerohanian 

 Pembahasan Program Bidang Aksi dan Pelayanan 

 Pembahasan Program Keberndaharaan 

Sabtu 13 Juni 2015  

14 

15 

16 

17 

 

18 

 

 

19 

20 

 

24.00- 01.00 

01.00-08.00 

08.00- 09.00 

09.00-11.00 

 

11.00-12.00 

 

 

 

 

12.00-12.30 

12.30-13.00 

13.00-15.00 

 

Pembahasan Bidang Kesekretariatan 

Istirahat 

Sarapan Pagi 

Pembahasan Laporan Keuangan Pengurus Komisariat 

GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016 

Pandangan Umum dan Penilaian Peserta RAKOM terhadap 

Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Komisariat GMKI 

FEB-USU masa bakti 2015-2016 dan Pengesahan Laporan 

Pertanggungjawaban Pengurus Komisariat GMKI FEB-USU 

masa bakti 2015-2016 

Makan Siang 

Pembagian Komisi Kerja dan Panitia Kerja 

Sidang Komisi dan Panitia Kerja 

 

 

 

21 

22 

 

 

15.00-17.00 

17.00-19.00 

Sidang Pleno Pembahasan dan Pengesahan Hasil Komisi 

dan Panitia Kerja  

 Pleno Komisi A (Komisi AS-KUO) 

 Pleno Komisi B (Komisi Keuangan) 



23 

24 

 

19.00-20.00 

20.00-22.00 

 

 Makan Malam 

 Pleno Komisi C (Komisi Struktur) 

 

Minggu, 14 Juni 2015  

25 24.00-08.00 

08.00-09.00 

Istirahat 

Sarapan Pagi 

26 09.00-10.00 Kebaktian Minggu 

27 10.00-12.00 Sidang Pleno Pembahasan dan Pengesahan Hasil Komisi 

dan Panitia Kerja  

 Pleno Panitia Kerja 

 

28 12.00-13.00 Makan Siang 

29 13.00-15.00 Pemilihan dan Pengesahan  Pengurus Komisariat GMKI 

FEB-USU 2016-2017 

30 15.00-16.00 Pemilihan dan Pengesahan Tim Formateur Pengurus 

Komisariat GMKI FEB USU 

31 

 

 

16.00-18.00 

 

 

Penutupan Rakom 

 Kebaktian Pembuka 

 Upacara Nasional 

 Upacara Organisasi 

Kata Sambutan: 

 Ketua (D) Pengurus Komisariat GMKI FEB-USU 

 Ketua Terpilih 

 Anggota GMKI FEB-USU 

 Senior Members/Friends 

 PK Sejajaran 

 BPC GMKI Medan 

 



LAPORAN UMUM PERTANGGUNGJAWABAN 

PENGURUS KOMISARIAT GMKI FEB-USU MEDAN 

MASA BAKTI 2015-2016 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Shalom forum rakom yang kami hormati dan muliakan! 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah Bapa atas kasih pemeliharaanNya, Tuhan 

kita Yesus Kristus Sang Kepala Gerakan atas segala berkat dan karunia yang selalu dilimpahkan-

Nya kepada kita, kepada Roh Kudus yang selalu menaungi segala bentuk kegiatan serta 

dinamika dalam komisariat GMKI FEB-USU. 

Satu tahun sudah kita lewati bersama mengisi lembar-lembar waktu yang telah kita lalui 

satu persatu.Banyak dinamika organisasi yang telah kita jalani yang telah membangun kita untuk 

lebih tegar dan kuat dalam menghadapi tantangan yang ada.Kerikil –kerikil tajam memang telah 

banyak memberikan kita pelajaran penting yang tak ternilai harganya yang kiranya semakin 

meneguhkan bangunan iman, pengharapan, dan kasih sehingga segala masalah apapun 

bentuknya dapat kita lewati oleh karena Tuhan yang menguatkan kita. 

 Forum RAKOM yang kami hormati dan kami muliakan, pada saat ini telah tiba waktunya 

bagi kami selaku Pengurus Komisariat untuk memenuhi kewajiban kami sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Statuta Cabang pasal 11 ayat 6 tentang salah satu tugas rakom yaitu menilai 

Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Komisariat. Berlandaskan perihal diatas maka dengan 

ini kami dari Pengurus Komisariat masa bakti 2015-2016 sebagai penerima mandat dari Rakom 

2015 menyampaikan laporan pertanggungjawaban ini kepada forum Rakom yang kami 

muliakan. Marilah kita bersama-sama untuk mengevaluasi, menilai serta memberikan pemikiran-

pemikiran yang terbaikuntuk kepentingan serta kemajuan komisariat secara khusus. 

 Dengan hati yang tulus serta pemikiran yang jernih dan dalam kerendahan hati, kami 

secara sadar mengakui bahwa masih banyak dari kebutuhan komisariat yang diamanatkan 

kepada kami dalam RAKOM 2015 belum dapat kami penuhi, banyak  yang harus kitaperbaiki 

bersama dan harapan kami hal ini dapat menjadi sebuah pengalaman dan  pembelajaran bagi 

periode berikutnya. 

 Dengan ini kami Pengurus Komisariat GMKI FEB-USU m.b 2015-2016telah menyusun 

Laporan Pertanggungjawaban ini dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan 

BAB II  Gambaran Umum Perjalanan Organisasi  

BAB II  Laporan Umum Pelaksanaan Program dan non-Program  

BAB IV Laporan Keuangan  

BABV           Penutup  

  Pengurus Komisariat GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016 menyampaikan 

penghargaan serta apresiasi kepada seluruh civitas GMKI dan pihak lain yang selama ini telah 

turut terlibat dan memberikan perhatian serta partisipasi yang aktif selama menjalani roda 

organisasi ini. 



BAB II 

GAMBARAN UMUM PERJALANAN ORGANISASI 

 

1. Arahan Thema dan Subthema 

Sesuai dengan hasil RAKOM periode lalu, maka diharapkan agar penyusunan dan 

pelaksanaan programPengurus KomisariatGMKI FEB-USU disesuaikan dengan kebutuhan dan 

potensi komisariat, serta memperhatian acuan organisasi yaitu Motivasi Dasar, Misi, Tujuan, 

Usaha, Identitas, Potensi, Posisi Strategis dan Fungsi Pengurus Komisariat GMKI FEB-USU. 

Hal ini dijelaskan pula dengan thema dan subthema yang telah ditetapkan dalam Kongres 

XXXIV pada Oktober  2014 yaitu : 

THEMA  : “Persaudaraan yang Menghidupkan (1 Raja Raja 17:7- 24)” 

Sub Thema : “Memperkokoh Persekutuan yang Partisipatif untuk      

Membangun Keadilan Sosial” 

 Dalam hal ini thema dan subthema mengajak GMKI untuk melakukan koreksi kedalam 

organisasi dalam hal persaudaraan dan serta membangun persekutuan yang bisa membangun 

keadilan sosial dinegeri ini. 

 

2. Inti Kebijakan Organisasi 

Dalam Konferensi Cabang pada tanggal 5-11Oktober 2015 di Pematang Siantar telah 

menetapkan tujuan GMKI Cabang Medan setelah terlebih dahulu melakukan analisa aspek 

internal dan eksternal organisasi dan didasari refleksi teologis thema dan subthema, maka tujuan 

GMKI Cabang Medan adalah : 

“Memperkokoh system penataan organisasi serta persekutuan dalam tubuh organisasi 

demi terwujudnya suasana kerajaan Allah di tiga medan layan” 

Maka sehubungan dengan hal itu GMKI Komisariat FEB USU sebagai bagian dari GMKI 

Cabang Medan menetapkan peran dan partisipasi komisariat dengan mengoptimalkan seluruh 

potensi komisariat, terutam potensi kader yang terdiri latar belakang ilmu yang sama, untuk 

melakukan tugas di ketiga medan pelayanannya. 

GMKI Komisariat FEB USU akan mengupayakan pencapaian tujuan tersebut dengan 

mengacu pada kesepakatan RAKOM dimana segala sesuatu dinamika dan kerja pelayanan 

Komisariat diarahkan untuk : 

“Peningkatan komunikasi yang efektif di tubuh organisasi guna membudayakan 

seluruh potensi organisasi dalam upaya internalisasi nilai-nilai GMKI dalam seluruh aspek 

organisasi”  

 

2.1  Arah Program Organisasi 

Dalam upaya mencapai tujuan di atas dan dengan melihat kondisi objektif dalam 

masyarakat, gereja, dan perguruan tinggi sebagai bagian dari medan pelayanan GMKI, maka 

program komisariat mengarah kepada : 

2.1.1 Peningkatan pemahaman motivasi pokok dan nilai- nilai pergerakan dan   

 sistem organisasi dalam menciptakan kader yang memiliki loyalitas yang  

 tinggi untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

2.1.2 Peningkatan komunikasi dalam rangka meningkatkan keharmonisan  

 seluruh civitasGMKI komisariat FEB USU dalam rangka  

 mencapai tujuan organisasi secara bersama- sama. 

2.1.3 Menumbuhkan budaya organisasi yang baik, disiplin, dan menjaga etika dan  

 berlandaskan nilai- nilai kekristenan. 

2.1.4 Peningkatan, pembinaan, dan pengembangan kualitas kader yang berkelanjutan tanpa  

 melupakantujuanorganisasi. 

2.1.5 Tetap menjalin hubungan GMKI dengan Gereja sebagai perwujudan GMKI  

 adalah anak kandung Gereja. 

2.1.6 Peningkatan peranan GMKI di kampus dalam mengawasi dan  

 mempengaruhi kebijakan- kebijakan yang dikeluarkan kampus. 

2.1.7 Peningkatan peranan GMKI dalam menyikapi persoalan- persoalan dalam  

 masyarakat. 

 

2.2 Sasaran Komisariat FEB-USU 

 Berdasarkan analisa kondisi komisariat secara keseluruhan, maka ditetapkan sasaran 

komisariat FEB-USU 2015-2016sebagai berikut : 



2.2.1.Meningkatnya komunikasi yang efektif di antara seluruh civitas GMKI komisariat FEB-

USU. 

2.2.2.Meningkatnya pemahaman setiap kader GMKI FEB-USU akan motivasi pokok dan 

nilai-nilai pergerakan GMKI. 

2.2.3.Meningkatnya kualitas dan kemampuan kader dalam bidang keilmuan dan seiring 

dengan meningkatnya spiritualitas kader. 

2.2.4.Meningkatnya peran serta yang nyata dari GMKI Komisariat FEB-USU di tiga medan 

pelayanan yaitu gereja, kampus dan masyarakat. 
 

2.3  Strategi Dasar 

GMKI Komisariat FEB-USU harus sepenuhnya menyadari dan meyakini bahwa dalam 

tubuh komisariat dimiliki sejumlah potensi yang harus diberdayakan, sampai pada hal 

terkecil.Hal ini dapat dijadikan sebagai strategi dasar untuk melaksanakan setiap program. 

Adapun strategi dasar yang akan dilakukan oleh komisariat FEB-USU adalah sebagai berikut: 

2.3.1 Pemberdayaan potensi civitas GMKI FEB-USU dari segi kualitas dan kuantitas untuk  

 mencapai tujuan organisasi. 

2.3.2 Pengelolaan dan pemanfaatan investaris untuk menunjang kegiatan  

 organisasi. 

2.3.3 Pemanfaatan media komunikasi untuk membangun komunikasi yang  

 efektif dalam tubuh organisasi. 

2.3.4 Pemanfaatan latar belakang keilmuan untuk peningkatan kualitas kader. 

2.3.5 Pemberdayaan jaringan komunikasi kepada cabang dan komisariat  

 sejajaran untuk menunjang kegiatan organisasi. 

 

2.4  Kebijakan Umum Organisasi 

Beberapa hal yang menjadi kebijakan umum organisasi adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Setiap program dan kegiatan diupayakan terlaksana dengan berpedoman  

 pada Planning Programming Budgeting System (PBBS) dengan maksud  

 agar semua sumber daya organisasi dapat digunakan dengan  

 mempertimbangkan kebutuhan organisasi secara terukur dan optimal. 

2.4.2 Tetap pada prinsip efektifitas, efisiensi, serta tingkat kebutuhan dalam  

 rangka pencapaian sasaran organisasi sebagai alat ukur dalam  

 perencanaan dan pelaksanaan program. 

2.4.3 Pembinaan kepada seluruh kader melalui media pembobotan yang  

 berkesinambungan, terfokus, dan disiplin guna memenuhi kebutuhan  

 komisariat. 

2.4.4 Pengurus Komisariat harus mempunyai semangat belajar dalam  

 berorganisasi dan siap berjuang dalam menjalankan roda organisasi. 

 

 

 

3. Realitas Komisariat 

Forum Rakom yang mulia.. 

Satu tahun berjalan keperiodean dengan berbagai dinamika organisasi yang telah kita 

jalani bersama merupakan suatu proses pembelajaran bagi diri kita masing-masing dalam 

melaksanakan pelayanan di tiga medan layan. 

Setelah dilantik, pengurus komisariat GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016 

melaksanakan Fungsionaris Club yang bertujuan untuk lebih mengenal satu sama lain antar 

fungsionaris pengurus komisariat serta pembobotan pengurus yang dilakukan melalui materi. 

Kemudian pengurus komisariat melanjutkan pembobotan di secretariat taktis melalui materi dan 

sharing dengan anggota komisariat.Kemudian pengurus komisariat melakukan Sidang Pleno I 

untuk merumuskan program kerja berdasarkan hasil amanat Rakom 2015.Setelah Sidang Pleno I, 

ada beberapa program yang belum ditetapkan oleh pengurus komisariat sehingga pengurus 

komisariat kembali melaksanakan Sidang Pleno II. Kemudian Pengurus komisariat 

melaksanakan Sosialisasi Sidang Pleno II kepada civitas GMKI FEB-USU. 

Dalam  perjalanannya salah seorang fungsionaris Pengurus Komisariat yang bernama 

Riani Sinaga (wakil sekretaris bidang aksi dan pelayanan) mengundurkan diri dikarenakan sakit 

dan membutuhkan pengobatan yang intensif. Mempertimbangkan kondisi tersebut BPC GMKI 

Medan menyetujui hasil Rapat koordinasi dari Pengurus Komisariat tentang pengunduran diri 

dari Riani sinaga.Setelah lowong jabatan, pengurus komisariat melaksanakan Sidang Pleno III 



untuk menetapkan saudara King Clinton Sinaga sebagai wakil sekretaris bidang aksi dan 

pelayanan dan saudari Sintia Ginting sebagai biro aksi dan pelayanan.Menjelang akhir 

kepriodean, salah seorang fungsionaris Pengurus Komisariat yang bernama Yoan Betzy Monica 

Kaban ( Wakil Ketua bidang Kerohanian) meninggal dunia karena mengalami insiden 

kecelakaan. 

Regenerasi sangat diperlukan untuk keberlanjutan suatu organisasi. Perekrutan calon 

anggota dilakukan dengan cara pendekatan personal dan sosialisasi GMKI. Setelah mengikuti 

Masa Perkenalan GMKI Cabang Medan gelombang I tahun 2015, 39 orang resmi menjadi 

anggota GMKI cabang Medan dibawah koordinasi komisariat FEB USU. Proses pendekatan 

personal dan pendekatan kelompok kepada maper baru telah dilakukan, namun tidak semua 

maper baru aktif dikarenakan kurangnya maksimal pendampingan yang dilakukan.Kedepannya 

marilah kita sama-sama berperan dalam hal pendampingan terhadap anggota maper baru. 

Komunikasi yang efektif merupakan tujuan program organisasi periode ini dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai GMKI.Sejauh ini, komunikasi antar sesama pengurus komisariat sudah 

cukup baik.Namun, harus diakui bahwa komunikasi pengurus komisariat dengan anggota kurang 

berjalan dengan baik dikarenakan kurangnya diskusi bersama anggota terkait internalisasi nilai-

nilai GMKI.Terutama pelibatan anggota luar biasa sebagai potensi organisasi belum terjalin 

secara efektif.Hal tersebut mengakibatkan hubungan antara anggota juga kurang berjalan baik 

dikarenakan kurangnya wadah konsolidasi internal dan partisipasi anggota dalam menghadiri 

kegiatan komisariat.Mengingat komunikasi merupakan hal yang penting, maka ini tetap menjadi 

perhatian kedepan dengan memaksimalkan media serta fasilitas pendukung program yang ada. 

Berbagai program juga telah dilaksanakan oleh pengurus komisariat dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai GMKI. Mulai dari pemahaman konstitusi GMKI, penataan organisasi, 

diskusi-diskusi dan pelatihan, ibadah, retreat, Perayaan Natal dan Paskah, kunjungan gereja, 

penempatan kader, kelompok diskusi kampus dan peduli masyarakat. Namun masih ada 

beberapa program yang  berjalan kurang dengan baik seperti proses pelaksanaan, baik secara 

konsep maupun teknis. Pengurus komisariat juga telah membentuk tim sebagai perpanjangan  

tangan dalam melaksanakan tugas Pengurus Komisariat. Usaha-usaha keuangan juga telah 

diupayakan oleh pengurus komisariat namun berjalan kurang maksimal akibat perencanaan 

keuangan yang kurang baik dari pengurus komisariat. 

Menyangkut hubungan dengan cabang, komisariat GMKI FEB-USU tetap 

merekomendasikan dan mendampingi kader-kader untuk kepanitiaan/tim di cabang.Koordinasi 

dengan BPC juga sudah baik dilihat dari kehadiran BPC di beberapa program komisariat dan 

diskusi dengan Badan Pengurus Cabang terkait program yang akan dilaksanakan pengurus 

komisariat. Namun harus diakui bahwa masih kurangnya minat kita dalam menghadiri program 

ataupun kegiatan di cabang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BIDANG ORGANISASI DAN KOMUNIKASI 

 

1. PEREKRUTAN CALON ANGGOTA 

Landasan Pelaksanaan :Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-  

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan Umum 

Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

Dasar Pemikiran : Demi menjaga keberlangsungan hidup organisasi maka 

dibutuhkan regenerasi anggota yang berkelanjutan 

Tujuan    : Menambah kuantitas anggota GMKI FEB-USU 

Sasaran   : Bertambahnya kuantitas anggota GMKI FEB-USU 

Metode   :   

1. Sosialisasi GMKI 

2. Pendekatan Personal 

3. Penyambutan Mahasiswa Baru 

Indikator   : Kuantitas : Jumlah anggota baru sebanyak 30 orang. 

Kualitas : Terlaksananya Sosialisasi GMKI, Pendekatan 

Personal, dan Penyambutan Mahasiswa Baru (PMB) 

Skala Prioritas   : Primer 

Frekuensi : Sosialisasi GMKI dan Pendekatan Personal dilakukan sepanjang 

keperiodean dan Penyambutan Mahasiswa Baru dilakukan satu 

kali dalam keperiodean 

Pelaksana   : Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan : Sosialisasi GMKI dan pendekatan personal dilakukan sepanjang 

keperiodean dan penyambutan mahasiswa baru dialakukan pada 

minggu kedua September 2015 

Pelaksanaan   : 

1. Sosialisasi GMKI 

Sosialisasi GMKI dilakukan pada saat Penyambutan Mahasiswa Baru (PMB) di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis,yang dilaksanakan pada 27-29 Agustus 2015. Sosialisasi GMKI dilakukan 

dengan cara membagikan selebaran, brosur, dan tulisan tentang GMKI yang ditempel di Mading 

kampus. Sedangkan pada saat inagurasi setiap Departemen, hanya dilakukan Sosialisasi di 

Departemen Manajemen (HMM).Untuk sesi perkenalan Organisasi Mahasiswa (ORMAWA), 

baik di HMA maupun HMD EP tidak dilakukan. Tetapi, Sosialisasi juga dilakukan ke kelas 

setiap Departemen. 

2. Pendekatan Personal 

Pendekatan personal dilakukan dengan cara setiap PK bertanggung jawab mendekati minimal 2 

mahasiswa baru untuk menjalin komunikasi yang lebih efektif dan intensif. Di dalam 

pelaksanaan Pendekatan Personal, PK akan memberikan informasi sebagai nilai tambah untuk 

menarik minat Mahasiswa Baru terhadap GMKI, baik itu dengan memberikan informasi atau 

sharing tentang perkuliahan contohnya memberi info beasiswa, menawarkan ikut nonprogram 

PK seperti Futsal, renang, dan tentoran. Dalam pelaksanaan Pendekatan Personal baik maper 

gelombang I dan II beberapa anggota juga turut terlibat dalam mendekati calon anggota.  

3. Penyambutan Mahasiswa Baru 

Penyambutan Mahasiswa Baru diadakan pada hari Kamis, 10 September 2015 pkl. 14.40 WIB 

bertempat di Sekretariat Taktis GMKI FEB-USU (Jln. Harmionika No 84, Pasar I, Padang 

Bulan, Medan) dengan tema “Dream, Believe, Achieve”. Kegiatan ini diawali dengan kebaktian 

yang dibawakan oleh Pdt. Henri Marpaung, yang kemudian dilanjutkan dengan Perayaan Ulang 

Tahun bagi anggota dan mahasiswa baru yang berulang tahun dari bulan Agustus s/d September, 

Games, perkenalan mahasiswa baru yang diwakili oleh lima orang mahasiswa baru, dan Sharing 

motivasi dari Anggota yang diwakili dua orang anggota biasa dan satu orang anggota luar biasa. 



Kegiatan ini dihadiri oleh 55 orang, yang terdiri dari 19 orang mahasiswa baru dan 36 orang 

anggota GMKI. Kegiatan ini mengalami keterlambatan waktu selama 40 menit. 

Adapun nama-nama yang telah mengikuti Masa Perkenalan (Maper I) GMKI Cabang Medan 

pada 23 November 2015 s/d 6 Desember 2015 dan telah lulus menjadi anggota adalah: 

NO Nama JURUSAN STAMBUK 

1.  Desma Siahaan Ekonomi Pembangunan 2015 

2.  Lavina Marbun Ekonomi Pembangunan 2015 

3.  Yunita Cheren Sitorus Ekonomi Pembangunan 2015 

4.  Hirim Lumbanbatu Ekonomi Pembangunan 2015 

5.  Diana Suryanti Manurung Ekonomi Pembangunan 2015 

6.  Grace Angelia Simamora Ekonomi Pembangunan 2015 

7.  Anne Tota Pardede Ekonomi Pembangunan 2015 

8.  Jeni Mardika Pasaribu Ekonomi Pembangunan 2015 

9.  Risky S. Pangaribuan Ekonomi Pembangunan 2015 

10.  Denis Sihombing Ekonomi Pembangunan 2015 

11.  Theo A. B. Simamora Ekonomi Pembangunan 2015 

12.  Jenius Berkat Hulu Ekonomi Pembangunan 2015 

13.  Marsita Siahaan Manajemen 2015 

14.  Fini Sipayung Manajemen 2015 

15.  Frisdawanti Sinaga Manajemen 2015 

16.  Putri Marisa Pangaribuan Manajemen 2015 

17.  Tri Shintia Gultom Manajemen 2015 

18.  Lora Situmorang Manajemen 2015 

19.  Rio Simanjuntak Manajemen 2015 

20.  Filbert Manurung Manajemen 2015 

21.  Roky Anugrah Sitinjak Manajemen 2015 

22.  Dany Pratama Tamba Manajemen 2015 

23.  Rony Sanjaya Purba Manajemen 2015 

24.  Arnold Sony Sembiring Manajemen 2015 

25.  Sahat Silalahi Manajemen 2015 

26.  Basthian Tantober Manajemen 2015 

27.  Putra Manurung Manajemen 2015 

28.  Palma Widia Sinaga Akuntansi  2015 

29.  Asrona Renata Sihite Akuntansi 2015 

30.  Laura Sihite Akuntansi 2015 

31.  Yessy Claudya Napitupulu  Akuntansi 2014 

32.  Hamdani Hutahaean Akuntansi 2015 

33.  Frans Yogi Barus Akuntansi 2015 

34.  Martua Fransiskus Pasaribu Akuntansi 2015 

35.  Alexander Martin P. Sinaga Akuntansi 2015 

36.  Ratijul Sembiring Akuntansi 2015 

37.  Chandra Giovanni Pangaribuan Akuntansi 2015 

38.  Thalia Akuntansi 2015 

 

Adapun nama-nama anggota yang berasal dari Universitas Islam Sumatera Utara yang berada di 

bawah koordinasi GMKI Komisariat FEB-USU adalah: 

NO NAMA JURUSAN STAMBUK 

1.  Bactiar Siallagan Manajemen 2015 

 

 



Evaluasi : 

Dari Segi Kuantitas : 

Program perekrutan calon anggota berhasil karena jumlah calon anggota yang diterima sebanyak 

38 orang dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis USU serta 1 orang dari Universitas Islam Sumatera 

Utara (UISU). 

Dari Segi Kualitas : 

1.  Sosialisasi GMKI 

Sosialisasi GMKI maper gelombang I berjalan dengan cukup baik. Sebagian besar metode 

Sosialisasi terlaksana. Metode yang tidak terlaksana adalah pembuatan spanduk dan Perkenalan 

Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) tidak setiap Departemen terlaksana. Dan Sosialisasi GMKI 

maper gelombang II berjalan kurang baik.  

2. Pendekatan Personal 

Pendekatan Personal pelaksanaannya cukup baik. Secara keseluruhan, PK dan anggota tetap 

dapat menjaga kedekatan dengan mahasiswa baru yang merupakan calon anggota sampai pada 

Masa Perkenalan (MaPer) gelombang I. Sedangkan, pada maper gelombang II, pelaksanaan 

Pendekatan Personal kurang baik terhadap mahasiswa baru. 

3. Penyambutan Mahasiswa Baru 

Pelaksanaan Penyambutan Mahasiswa Baru kurang maksimal karena keterlambatan waktu 

selama 40 menit.Secara keseluruhan rangkaian acara dari awal dimulai kebaktian sampai sharing 

motivasi dapat terlaksana dengan cukup baik. 

 

Rekomendasi: 

1. Sosialisasi GMKI lebih ditingkatkan lagi baik dilakukan secara personal dan kelompok dan 

memanfaatkan media komunikasi yang ada. 

2. Memaksimalkan pendekatan personal yang melibatkan anggota dan PK terhadap calon 

anggota. 

 

2. PEMAHAMAN KONSTITUSI 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran : Pentingnya bagi kader GMKI untuk memahami konstitusi 

organisasi sebagai aturan dasar yang mengikat dan sebagai 

proses penanaman nilai-nilai GMKI 

Tujuan : Memahami konstitusi organisasi dan menanamkan nilai-

nilai GMKI yang terkandung dalam konstitusi 

Sasaran : Terciptanya kader GMKI yang memahami dan memiliki 

nilai-nilai GMKI 

Metode    :  

1) Pre-test 

2) Pemaparan Materi 

3) Diskusi 

4) Post-test 

5) Kuesioner 

Indikator : Kuantitas : Jumlah anggota yang hadir sebanyak 30 

orang 

Kualitas : 70% dari jumlah anggota yang hadir 

memahami   materi dilihat dari Pre-test dan Post test 

Skala Prioritas    : Primer 

Frekuensi    : 4 x selama keperiodean 



Pelaksana    : Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan   : Minggu ke-II Desember 2015 

      Minggu ke-III Februari 2016 

      Minggu ke-II Maret 2016 

      Minggu ke-V April 2016 

Pelaksanaan    : 

 

1. Pemahaman Konstitusi I 

Pemahaman Konstitusi I dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2016 di Sekretariat 

Taktis GMKI Komisariat FEB-USU (Jln. Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, 

Medan) dengan pemateri Robin Manalu, SE dan dimoderatori oleh Sdri. Trifena 

Situmorang. Anggota yang hadir sebanyak 45 orang, dimana 16 orang diantaranya 

adalah anggota Maper 2015. Program ini dimulai pada pukul 15.20 WIB dengan 

urutan kegiatan ibadah pembuka program, pre-test, pemaparan materi, sesi tanya-

jawab, diskusi kelompok,post-test, dan ditutup dengan kuis seputar konstitusi GMKI 

serta pembagian kuesioner pemateri. Pemahaman Konstitusi I mengalami 

keterlambatan waktu 20 menit dari waktu yang telah ditentukan. 

 

2.         Pemahaman Konstitusi II 

Pemahaman Konstitusi II dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2016 di Sekretariat 

Taktis GMKI Komisariat FEB-USU (Jln. Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, 

Medan) dengan pemateri dari unsur Badan Pengurus Cabang (BPC) saudara Bintang 

Simanjuntak dan dimoderatori oleh Sdri. Trisartono Sigalingging. Anggota yang 

hadir sebanyak 36 orang, dimana 15 orang diantaranya adalah anggota Maper 

2015.Program ini dimulai pada pukul 14.00 WIB dengan urutan kegiatan ibadah 

pembuka program, pre-test, pemaparan materi, sesi tanya-jawab, Studi Kasus, post-

test, dan ditutup dengan kuis seputar konstitusi GMKI serta pembagian kuesioner 

pemateri. Pemenang kuis seputar konstitusi GMKI pada Pemahaman Konstitusi I 

adalah Roky Sitinjak (maper 2015) dan Asrona Renata Sihite (maper 2015). 

Pemahaman Konstitusi II dimulai tepat waktu. 

 

3.         Pemahaman Konstitusi III 

Pemahaman Konstitusi III dilaksanakan pada tanggal 11Maret 2016 di Sekretariat 

Taktis GMKI Komisariat FEB-USU (Jln. Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, 

Medan) dengan pemateri dari unsur anggota luar biasa, Kakanda Nico Saragih, SE 

dan dimoderatori oleh Sdri. Desy Melati Lubis. Anggota yang hadir sebanyak 34 

orang, dimana 11 orang diantaranya adalah anggota Maper 2015. Program ini dimulai 

pada pukul 14.00 WIB dengan urutan kegiatan ibadah pembuka program, pre-test, 

pemaparan materi, sesi tanya-jawab, post-test, dan ditutup dengan kuis seputar 

konstitusi GMKI serta pembagian kuesioner pemateri.Pemenang kuis seputar 

konstitusi GMKI pada Pemahaman Konstitusi II adalah Risky Pangaribuan (maper 

2015) dan Laura Sihite (maper 2015). Pemahaman Konstitusi III dimulai tepat waktu. 

 

4.          Pemahaman Konstitusi IV 

Pemahaman Konstitusi IV dilaksanakan pada tanggal 15April 2016 di Sekretariat 

Taktis GMKI Komisariat FEB-USU (Jln. Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, 

Medan) dengan pemateri Rico Purba dari Komisariat FIB USU dan dimoderatori oleh 

Sdri. Trifena Situmorang. Anggota yang hadir sebanyak 26 orang, dimana 6 orang 

diantaranya adalah anggota Maper 2015. Program ini dimulai pada pukul 14.45 WIB 

dengan urutan kegiatan ibadah pembuka program, pre-test, pemaparan materi, sesi 

tanya-jawab, Studi Kasus, post-test, dan ditutup dengan kuis seputar konstitusi GMKI 

serta pembagian kuesioner pemateri. Pemenang kuis seputar konstitusi GMKI pada 



Pemahaman Konstitusi III adalah Theo A.B. Simamora (maper 2015) dan Thalia 

(maper 2015). Pemahaman Konstitusi IV mengalami keterlambatan waktu selama 45 

menit dari waktu yang telah ditentukan. 

 

Evaluasi : 

1. Pemahaman Konstitusi I 

Dari Segi Kuantitas : 

Program Pemahaman Konstitusi I berhasil karena memenuhi indikator dimana jumlah anggota 

yang hadir sebanyak 45 orang. 

 

Dari Segi Kualitas : 

Program Pemahaman Konstitusi I berhasil karena memenuhi indikator dilihat dari pre-test dan 

post-test yang dikumpulkan mencapai 75% dari anggota yang hadir memahami materi. Dilihat 

dari kuesioner, pemateri untuk pemahaman konsititusi I dinilai baik. 

 

2.        Pemahaman Konstitusi II 

Dari Segi Kuantitas : 

Program Pemahaman Konstitusi II berhasil karena memenuhi indikator dimana jumlah anggota 

yang hadir sebanyak 36 orang. 

 

Dari Segi Kualitas : 

Program Pemahaman Konstitusi II tidak berhasil karena tidak memenuhi indikator dilihat dari 

pre-test dan post-test yang dikumpulkan sebesar 69% dari anggota yang hadir memahami materi. 

Dilihat dari kuesioner, pemateri untuk pemahaman konsititusi II dinilai cukup baik. 

 

3.        Pemahaman Konstitusi III 

Dari Segi Kuantitas : 

Program Pemahaman Konstitusi III berhasil karena memenuhi indikator dimana jumlah anggota 

yang hadir sebanyak 34 orang. 

 

Dari Segi Kualitas : 

Program Pemahaman Konstitusi III berhasil karena memenuhi indikator dilihat dari pre-test dan 

post-test yang dikumpulkan mencapai 70,58% dari anggota yang hadir memahami materi. 

Dilihat dari kuesioner, pemateri untuk pemahaman konsititusi III dinilai baik. 

 

4.        Pemahaman Konstitusi IV 

Dari Segi Kuantitas : 

Program Pemahaman Konstitusi IV tidak berhasil karena tidak memenuhi indikator dimana 

jumlah anggota yang hadir sebanyak 26 orang. 

 

Dari Segi Kualitas : 

Program Pemahaman Konstitusi IV tidak berhasil karena tidak memenuhi indikator dilihat dari 

pre-test dan post-test yang dikumpulkan sebesar 69,23% dari anggota yang hadir memahami 

materi. Dilihat dari kuesioner, pemateri untuk pemahaman konsititusi IV dinilai cukup baik. 

 

 

Rekomendasi: 

1. Kuisioner Pemahaman Konstitusi harus lebih menjawab pelaksanaan Pemahaman Konstitusi 

selanjutnya. 

 

 

 



3. MEDIA INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran : Perlunya suatu wadah untuk menjalin komunikasi yang 

efektif dan menyampaikan informasi serta dapat 

menyalurkan kreativitas anggota GMKI FEB USU 

Tujuan : Menjalin komunikasi yang efektif dan menyampaikan 

informasi serta dapat menyalurkan kreativitas anggota 

GMKI FEB USU 

Sasaran : Terjalinnya komunikasi yang efektif dan tersampaikannya 

informasi serta tersalurkannya kreativitas anggota GMKI 

FEB USU 

Metode    :   

1) Pengelolaan Mading, Email, Facebook, Twitter, dan 

Blog 

2) Pembentukan Tim Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Buletin 

3) Konsolidasi dengan anggota 

Indikator    :  

1) Pembaharuan informasi di Mading, Email, 

Facebook, Twitter dan blog secara berkesinambungan 

2) Terbentuknya Tim Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

3) Terbitnya buletin 4 kali edisi 

4) Pendistribusian Buletin sebanyak 80% dari jumlah 

yang dicetak 

5) Konsolidasi dengan anggota minimal 2 kali dalam 

keperiodean 

Skala Prioritas    : Primer 

Frekuensi : Pengelolaan Mading, Email, Facebook, Twitter dan blog 

dilakukan sepanjang keperiodean dan pembentukan Tim 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Buletin dilakukan satu kali 

dalam keperiodean 

Pelaksana    : Pengurus Komisariat dan Tim UPT buletin 

Waktu Pelaksanaan : Pengelolaan Email, Mading, Twitter dan Blog dilakukan 

sepanjang keperiodean dan pembentukan tim Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Buletin dilakukan pada minggu V 

September 2015 

Pelaksanaan    : 

1. Pengelolaan Mading, email, facebook, dan blog 

Pengelolaan Mading dilakukan dengan cara mengganti tema Mading setiap bulan. Adapun isi 

mading berisikan tentang informasi mengenai GMKI, informasi Perguruan Tinggi, lowongan 

kerja, dan kreativitas anggota baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. Untuk Email, 

Facebook, Twitter, dan blog digunakan untuk menjalin komunikasi dengan senior maupun 

anggota dan juga sebagai sarana berbagi informasi. Pengelolaan Facebook dan Twitter dengan 

cara meng-update informasi mengenai program dan atau nonprogram dan  informasi penting 

lainnya yang berkaitan dengan GMKI. Pengelolaan Blog dilakukan dengan cara memposting 

informasi mengenai program dan atau nonprogram komisariat. 

2. Pembentukan Tim Unit Pelaksana Teknis (UPT) Buletin 



Tim Unit Pelaksana Teknis (UPT) Buletin dilantik pada tanggal 01 Oktober 2015 di Sekretariat 

Taktis GMKI FEB USU (Jln. Harmonika No 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan). Dengan 

struktur yakni, 

Pemimpin Redaksi : Sany Hutabarat 

Sekretaris         : Kristina Sianturi 

Anggota          : Trisartono Sigalingging (Ex-officio) 

            Priscilla hutabarat 

            Kerry sianipar 

            Vivi Tampubolon  

Steering Committee : Pengurus Komisariat M.B 2015-2016 

Namun, Tim Unit Pelaksana Teknis (UPT) Buletin mengalami reshuffle, dan dilakukan serah 

terima jabatan pada tanggal 21 Januari 2016 di Sekretariat Taktis GMKI FEB USU (Jln. 

Harmonika No 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan)  dengan struktur sebagai berikut: 

Pemimpin redaksi : Kerry Sianipar 

Sekretaris  : Thalia 

Anggota  : Tri S. Sigalingging (Ex-officio) 

     Sahat Mulia Artha Silalahi 

     Laura Sihite 

     Diana Suryanti Manurung 

Steering Committee : Pengurus Komisariat M.B 2015-2016 

Tim Buletin telah menerbitkan 3 edisi Buletin Shalom. Edisi yang pertama diterbitkan pada 

minggu ke-III bulan Desember 2015 dengan tema “Ada apa dengan Natal ?” 

Pendistribusian Buletin Shalom Edisi pertama adalah sebesar  96 %. Edisi yang kedua 

diterbitkan pada minggu ke-IV bulan Februari 2016 dengan tema “Share your love”. 

Pendistribusian Buletin Shalom Edisi Kedua adalah sebesar 100 %. Edisi yang ketiga diterbitkan 

pada minggu ke-V bulan April 2016 dengan tema “Separuh jiwaku pada Gawai”. Pendistribusian 

Buletin Shalom Edisi ketiga adalah sebesar 100 %. Buletin Shalom Edisi keempat tidak 

terlaksana. 

 

3. Konsolidasi dengan anggota 

Konsolidasi I (Konsolidasi Pra Konpercab) dilaksanakan pada 19 September 2015 yang dimulai 

pukul 15.00 WIB.Lanjutan Konsolidasi  I (Konsolidasi pra Konpercab) dilaksanakan pada 29 

September 2015 yang dimulai pukul 17.00 WIB. Konsolidasi tanggal 19 September 2015 

mengalami keterlambatan 60 menit. Konsolidasi II (Konsolidasi Pasca Konpercab ) dilaksanakan 

pada 23 Oktober 2015 yang dimulai pukul 17.00 WIB. Konsolidasi Pasca Konfercab mengalami 

keterlambatan 30 menit. Konsolidasi Pasca Konpercab dihadiri oleh 17 orang anggota. 

Konsolidasi III (Konsolidasi LDK) yang direncanakan dilaksanakan pada 17 Desember 2015 

tidak terlaksana. Sosialisasi LDK dilaksanakan pada 13 Januari 2016 yang dimulai pukul 17.00 

WIB. Sosialisasi LDK mengalami keterlambatan 30 menit. Sosialisasi LDK dihadiri oleh 22 

orang anggota, dimana 7 orang diantaranya adalah Maper 2015. Konsolidasi IV (Evaluasi 

Program) dilaksanakan pada tanggal 14-15 Januari 2016 yang dimulai pada pukul 14.00 WIB. 

Evaluasi Program mengalami keterlambatan 100 menit. Evaluasi Program dihadiri oleh 47 orang 

anggota, dimana 11 orang diantaranya adalah Maper 2015.  Konsolidasi V (Konsolidasi Retreat) 

dilaksanakan pada 23 Maret 2016 yang dimulai pukul 17.00 WIB. Konsolidasi Retreat 

mengalami keterlambatan 90 menit. Konsolidasi Retreat dihadiri oleh 33 orang anggota, dimana 

8 orang diantaranya adalah Maper 2015. Sosialisasi Retreat dilaksanakan pada 15 April 2016 

yang dimulai pukul 17.00 WIB. Sosialisasi Retreat mengalami keterlambatan 115 menit. 

Sosialisasi Retreat dihadiri oleh 35 orang anggota, dimana 5 orang diantaranya adalah Maper 

2015. Konsolidasi VI (PRA RAKOM) dilaksanakan pada 18 Mei 2016 yang dimulai pukul 16.00 

WIB. Pra RAKOM ini mengalami keterlambatan 60 Menit. Pra RAKOM dihadiri oleh 40 orang 

anggota, dimana 13 orang diantaranya adalah Maper 2015. 

Evaluasi  : 



1. Pengelolaan Mading, email, facebook, twitter, dan blog 

Pengelolaan Mading sudah cukup baik dilihat dari penggantian isi Mading dan tema yang diganti 

secara berkesinambungan. Pengelolaan Email, Facebook, Twitter, dan Blog sudah cukup baik 

dilihat dari setiap postingannya berdasarkan informasi terbaru tentang program dan nonprogram. 

Khusus untuk Facebook, pengelolaannya selama bulan Desember tidak berjalan maksimal 

dikarenakan kerusakan Akun Facebook, sehingga perlu waktu untuk memperbaikinya dengan 

menyurati akun Email Facebook. Namun, kerusakan akun tidak dapat diperbaiki lagi sehingga 

Pengurus Komisariat memutuskan untuk membuat Facebook yang baru sebagai pengganti 

Facebook yang lama yang telah rusak. 

2. Tim Unit Pelaksana Teknis Buletin  

Pada pelantikan tim UPT Buletin, tidak semua anggota tim hadir pada saat pelantikan. Pada 

proses penerbitannya edisi pertama mengalami keterlambatan penerbitan dari jadwal terbit 

minggu ke-III November 2015 menjadi minggu ke-III Desember 2015. Hal ini dikarenakan 

beberapa anggota Tim menjadi panitia Natal serta salah satu anggota Tim mengalami sakit. 

Dalam perjalanannya, Tim UPT Buletin mengalami Reshuffle yang disebabkan kurangnya 

komitmen dari anggota tim. Sehingga, hal ini berdampak pada penerbitan edisi kedua yang 

mengalami keterlambatan dari jadwal terbit minggu ke-IV Januari 2016 menjadi minggu ke-IV 

Februari 2016. Pada penerbitan Edisi kedua ini, printer yang menjadi inventaris mengalami 

kerusakan sehingga pencetakan berhenti untuk sementara yang menyebabkan distribusi Edisi 

kedua terhambat. Edisi ketiga mengalami keterlambatan penerbitan dari jadwal terbit minggu ke-

II Maret 2016 menjadi minggu ke-V April 2016. Dikarenakan terjadinya printer yang menjadi 

inventaris mengalami kerusakan sehingga pencetakan berhenti untuk sementara yang 

menyebabkan distribusi Edisi ketiga terhambat. Edisi keempat tidak terbit, dikarenakan 

manajemen waktu yang kurang baik. 

 

3. Konsolidasi dengan Anggota 

Konsolidasi dengan anggota terlaksana sebanyak tujuh kali yaitu konsolidasi pra 

konfercab, konsolidasi pasca konfercab, sosialisasi LDK, Evaluasi Program, 

Konsolidasi Retreat,  Sosialisasi Retreat, dan PRA RAKOM. Sedangkan, konsolidasi 

LDK tidak terlaksana karena tidak adanya anggota yang hadir.  Konsolidasi ini secara 

keseluruhan berjalan dengan baik. Tetapi hasil dari saran-saran anggota untuk 

perbaikan kedepan belum semuanya terlaksana.  

 

Rekomendasi: 

1. Penyampaian informasi dan keterlibatan anggota untuk menyalurkan kreativitiasnya di 

mading harus dimaksimalkan. 

2. Pengelolaan dan penyampaian informasi melalui media sosial facebook, email, blog, dan 

twitter harus ditingkatkan. 

 

4. PENATAAN ORGANISASI 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran : Perlunya pengoptimalan penataan organisasi melalui 

pemetaan dan pemberdayaan seluruh potensi organisasi. 

Tujuan     : Memetakan dan memberdayakan seluruh potensi 

organisasi 

Sasaran : Terciptanya pemetaan dan pemberdayaan seluruh potensi 

organisasi 

Metode    :   

1) Pengadaan, penambahan dan pengelolaan inventaris 



2) Pengelolaan database komisariat 

3) Pembentukan Tim Perpustakaan 

Indikator    :  

1) Pengadaan spanduk GMKI, penambahan buku dan perbaikan papan tulis 

2) Terdatanya anggota biasa sebanyak 95% dan anggota luar biasa sebanyak 65% 

(terhitung dari Maper 2000-2009) dalam bentuk hardcopy dan softcopy 

3) Terbentuknya Tim Perpustakaan. 

Frekuensi : Pengadaan, penambahan dan pengelolaan inventaris dan 

database komisariat dilakukan sepanjang Keperiodean dan 

pembentukan Tim Perpustakaan dilakukan satu kali dalam 

keperiodean. 

Pelaksana    : Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan : Pengelolaan inventaris dan database komisariat dilakukan 

sepanjang keperiodean dan pembentukan Tim Perpustakaan 

dilakukan satu kali dalam keperiodean. 

Pelaksanaan : 

1. Pengadaan dan pengelolaan inventaris 

Telah bertambahnya inventaris berupa : Poster Presiden dan Wakil Presiden, Lemari sebanyak 

tiga buah, Buku, meja bundar, kursi, papan tulis, cajoon, hiasan dinding (puzzle), kipas angin, 

spanduk GMKI. 

2. Pengelolaan database komisariat 

- Database Anggota 

Pengelolaan database dilakukan dengan cara menambah database yang baru dan memperbaharui 

yang sudah ada. Database dibuat dalam bentuk hardcopy dan softcopy. Saat ini jumlah anggota 

biasa GMKI Cabang Medan di bawah koordinasi komisariat FEB-USU yang terdata sebanyak 

189 orang dari 233 orang anggota. 

 

- Database Senior 

Database senior dibuat dalam bentuk softcopy, saat ini jumlah senior yang sudah terdata 

sebanyak 205 orang. 

 

3. Pembentukan Tim Perpustakaan 

Tim Perpustakaan dilantik pada tanggal 01 Oktober 2015 di Sekretariat Taktis GMKI FEB USU 

(Jln. Harmonika No 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan) dengan struktur sebagai berikut: 

Ketua   : Trifena Situmorang (Ex-Officio) 

Anggota  : Iin Angelin Sinaga 

     Josua Ekklesia Simanjuntak 

     Gita F. Siburian 

Steering Committee : Pengurus Komisariat M.B 2015-2016 

Tim Perpustakaan telah selesai melakukan penomoran, penyusunan buku, serta pencetakan kartu 

perpustakaan. 

Evaluasi : 

1. Pengadaan dan pengelolaan inventaris 

Pengadaan inventaris berupa spanduk mengalami keterlambatan dikarenakan masalah 

perizininan pemasangan spanduk dan kesalahan pencetakan spanduk. Pengadaan inventaris 

berupa buku tidak berjalan maksimal, karena hanya sedikit anggota ikut berpartisipasi dalam 

pengadaan buku. Sedangkan perbaikan papan tulis diganti dengan pengadaan papan tulis. 

 

 

 

 



2. Pengelolaan database komisariat 

Pengelolaan database senior dan anggota biasa tidak terlaksana dengan baik. Database anggota 

biasa yang terdata sebanyak 81,11 %. Penggunaan database untuk pemberdayaan anggota masih 

kurang baik. Database senior yang terdata sebanyak 58,57%. 

 

3. Pembentukan Tim Perpustakaan 

Tim Perpustakaan telah terbentuk dan dilantik tanggal 01 Oktober 2015. 

 

Rekomendasi: 

1. Pengurus komisariat bersama anggota GMKI FEB USU menjaga inventaris yang ada. 

2. Koran tetap diadakan 

3. Pentabulasian hobi, minat, serta bakat anggota demi pemberdayaan yang lebih maksimal. 

4. Membentuk tim perpustakaan yang berfungsi juga untuk mencari database anggota 

GMKI FEB USU. 

5. Melakukan penataan terhadap setiap inventaris termasuk Koran. 

6. Menjalin komukasi dengan penerbit buku-buku baru. 

 

 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BIDANG PENDIDIKAN KADER 

 

1. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 

 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran  : Perlunya suatu pelatihan sistematis  dalam usaha 

mewujudkan 3 profil (spiritualitas, integritas, 

profesionalitas) kader GMKI FEB-USU. 

Tujuan : Menciptakan kader-kader GMKI FEB-USU yang 

memiliki nilai-nilai spriritualitas, integritas, dan 

profesionalitas. 

Sasaran  : Terciptanya kader-kader yang memiliki spritualitas, 

integritas, dan profesionalitas.  

Metode  : Karantina (Ibadah , pemaparan materi, studi kasus, 

diskusi, outbound,) 

Indikator  : -    Kuantitas  : 20 orang mengikuti LDK 

- Kualitas    :75% dari peserta LDK dinyatakan lulus 

oleh Badan Pengurus Cabang. 

Skala prioritas  : Primer 

Frekuensi  : 1 kali dalam keperiodean 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

 

Pelaksanaan : 

LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) telah dilaksanakan pada tanggal 23– 27 Januari 2016 

yang bertempat di Training Centre Sayum Sabah ( TCSS ), Jl. Sembahe Namorambe KM 2 Desa 

Sayum Sabah, Kec. Sibolangit,Sumatera Utara. Adapun daftar peserta yang mengikuti kegiatan 

ini adalah : 

1. Sahat M Silalahi 

2. Roky A Sitinjak 

3. Asrona Renata Sihite 

4. Tri Shintia Gultom 

5. Hirim M Lumbanbatu 



6. Grace A Simamora 

7. Ratijul Sembiring 

8. Thalia 

9. Ronny S Purba 

10. Alexander M.P Sinaga 

11. Laura Sihite 

12. Risky S Pangaribuan 

13. Anne T.G Pardede 

14. Marsita Siahaan 

15. Trisartono Sigalingging 

16. King Clinton N. Sinaga 

17. Pascal B.R Matondang 

  Sebelum LDK mulai Calon peserta LDK terlebih dahulu melakukan bedah buku yang 

dilaksanakn pada Kamis, 21 Januari 2016 yang dibawakan oleh Saudara Hardo F.G.G Manik 

(Wasek Pendidikan Kader BPC GMKI Cabang Medan). Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

rangka persiapan dan pemantapan peserta LDK ini. Adapun materi yang  yang diberikan 

dalam Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) ini adalah : 

1. Pembongkaran Diri yang dibawakan oleh Saudari Ev. Lenny Panggabean, M.Th.  

2. Teknik Menulis yang dibawakan oleh Saudara Liston Damanik.  

3. Manajemen Diri yang dibawakan oleh Saudara Harris Silalahi.  

4. Spiritualitas Kristen yang dibawakan oleh Pdt.Paruhuman Tampubolon. 

5. Public Speaking yang dibawakan oleh Saudara Jahartap Justin Pasaribu. 

6. Metodologi Berpikir yang dibawakan oleh Saudara Marthin Van Niel Silalahi. 

7. Analisis Sosial yang dibawakan oleh Saudara David Rajaguk-guk. 

8. Team Work yang dibawakan oleh Saudara Miduk Hutabarat.  

Kegiatan tambahan: 

- Malam Kreatifitas 

- Sharing dan Motivasi yang dibawakan oleh beberapa Senior GMKI FEB USU dan Beberapa 

Anggota dengan Peserta LDK. 

 

Evaluasi : 

Secara Kuantitas kegiatan LDK tidak berhasil karna hanya diikuti oleh 17 orang. 

Pencapaian peserta yang kurang maksimal, dari 20 orang yang ditargetkan menjadi peserta, 

hanya 17 orang yang ikut karena beberapa peserta yang membatalkan diri untuk mengikuti LDK 

pada hari-H dengan berbagai alasan. 

Secara kualitas kegiatan LDK berhasil,  karena seluruh peserta yang mengikuti pelatihan ini 

dinyatakan lulus oleh Badan Pengurus Cabang. 

Pelaksanaan LDK   dimulai dengan ibadah singkat ,upacara nasional dan upacara organisasi. 

Secara umum pelaksanaan LDK berjalan dengan baik dan peserta memberikan respon yang 

positif terhadap materi-materi yang disampaikan. Cukup antusiasnya peserta LDK dalam 

mengikuti materi dilihat dari  intensnya peserta untuk bertanya kepada pemateri. Namun, 

program ini memiliki kendala seperti keterlambatan keberangkatan sehingga seluruh kegiatan 

pada hari pertama mengalami keterlambatan.  

 

Rekomendasi:  

1. Mengadakan konsolidasi dengan seluruh pihak yang berkaitan sebelum pelaksanaan kegiatan 

2. Perlunya peningkatan sosialisasi tentang LDK 

 

 

 

 



2. Diskusi Tematis  

 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran  : Perlunya suatu wadah dan kegiatan untuk meningkatkan 

pemahaman serta wawasan kader-kader GMKI FEB-USU 

terhadap isu-isu sosial terutama di bidang ekonomi dan 

disiplin ilmu lainnya. 

Tujuan  : Menciptakan kader-kader GMKI FEB-USU yang mampu 

memahami isu-isu sosial terutama di bidang ekonomi dan 

disiplin ilmu lainnya. 

Sasaran  : Terciptanya kader-kader GMKI FEB-USU yang mampu 

memahami isu-isu sosial terutama di bidang ekonomi dan 

disiplin ilmu lainnya. 

Metode  : Pre-test, Pemaparan materi, Diskusi, dan Post-test 

Indikator  : -     Kuantitas : 30 orang peserta hadir 

- Kualitas  : 70% peserta mampu memahami materi 

dilihat dari pre test dan post-test yang diberikan 

Skala prioritas  : Primer 

Frekuensi  : 4 kali dalam keperiodean 

Pelaksana  : Pengurus Komisariat  

 

Pelaksanaan : 

Adapun Diskusi Tematis yang telah terlaksana  adalah : 

1. Diskusi Tematis I dilaksanakan dengan pengunduran jadwal, seharusnya dilaksanakan 

pada Jumat, 23 Oktober 2015 dikarenakan pembicara belum ada sampai tanggal 20 

Oktober 2015 sehingga baru terlaksana pada Rabu,28 Oktober 2015 dengan tema “ 

Fluktuasi Nilai Rupiah”  yang bertempat di Sekretariat Taktis JL. Harmonika No. 84 

Padang  Bulan , Medan.  Diskusi ini dibawakan oleh Prof. Dr. Ramli, SE. MS. Kegiatan 

dimulai pada pukul 14.02 WIB dan dihadiri oleh 34 orang, diantaranya adalah anggota 

yang berjumlah 29 orang dan Mahasiswa Baru berjumlah 5 orang. Kegiatan ini di awali 

dengan ibadah pembuka program, pre test, penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan  

post test. Kegiatan ini diakhiri dengan berdoa yang dibawakan oleh moderator yaitu 

saudara Adam Nababan. 

2. Diskusi Tematis II dilaksanakan dengan pengunduran jadwal, seharusnya dilaksanakan 

pada Jumat, 20 November 2015 dikarenakan pembicara berhalangan pada waktu yang 

telah ditetapkan  sehingga menjadi terlaksana pada Jumat 27 November 2015 dengan tema 

“ Kondisi UMKM Sumatera Utara”  yang bertempat di Sekretariat Taktis 

JL.HarmonikaNo. 84 ,Padang  Bulan , Medan.  Diskusi ini dibawakan oleh Kakanda Drs. 

Murbanto Sinaga, MA. Kegiatan dimulai pada pukul 14.45 WIB dan dihadiri oleh 26 

orang anggota. Kegiatan ini di awali dengan ibadah pembuka program, pre test, 

penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan  post test. Kegiatan ini diakhiri dengan berdoa 

yang dibawakan oleh moderator yaitu saudara Johan Simarmata. Program ini mengalami 

keterlambatan selama 45 menit karena pembicara yang datang terlambat. 

3. Diskusi Tematis III dilaksanakan  pada, Jumat, 18 Maret 2016 dengan tema “ Politik 

Anggaran Badan Otorita Danau Toba”  yang bertempat di Sekretariat Taktis JL. 

HarmonikaNo. 84 ,Padang  Bulan , Medan.  Diskusi ini dibawakan oleh Rurita Ningrum 

(Direktur Utama  FITRA). Kegiatan dimulai pada pukul 14.15 WIB dan dihadiri oleh 36 

orang anggota, dimana 10 orang diantaranya adalah maper 2015. Kegiatan ini di awali 

dengan ibadah pembuka program, pre test, penyampaian materi, sesi tanya jawab, dan  



post test. Kegiatan ini diakhiri dengan berdoa yang dibawakan oleh moderator yaitu 

saudari Marlin Ambarita. Program ini mengalami keterlambatan waktu selama 15 menit. 

4.  Diskusi Tematis IV tidak terlaksana dikarenakan pengurus komisariat tidak mendapatkan 

pembicara sampai pada tanggal seharusnya program dilaksanakan. 

Evaluasi : 

1. Diskusi Tematis I 

1. Secara Kuantitas program Diskusi Tematis I tidak berhasil karena dihadiri oleh 29 

orang anggota dan dihadiri oleh Mahasiswa Baru 2015 sebanyak 5 orang. 

2. Sedangkan secara kualitas program Diskusi Tematis I ini berhasil karena dilihat 

dari terkumpulnya Pre-Test sebanyak 24 dan Post-Test sebanyak 29 dan yang 

memahami materi sebanyak 24 orang (82,75 %) dari total 29 peserta yang hadir. 

2. Diskusi Tematis II 

1. Secara Kuantitas program Diskusi Tematis II  tidak berhasil karena dihadiri oleh 

27 orang anggota.  

2. Secara kualitas program Diskusi Tematis II ini juga tidak berhasil dilihat dari 

terkumpulnya Pre-Test sebanyak 22 dan Post-Test sebanyak 20 dan yang 

memahami materi adalah sebanyak 18 orang (66,67 %) dari total  27 peserta yang 

hadir. 

3. Diskusi Tematis III 

1. Secara Kuantitas program Diskusi Tematis III  berhasil karena dihadiri oleh 36 

orang anggota.  

2. Secara kualitas program Diskusi Tematis III ini  berhasil karena dilihat dari 

terkumpulnya Pre-Test sebanyak 25  dan Post-Test sebanyak 36 dan yang 

memahami materi adalah sebanyak 33 orang (91,66 %) dari total 36 peserta yang 

hadir. 

 

Rekomendasi : 

1. Pematangan konsep dan persiapan teknis program yang lebih ditingkatkan. 

2. Melakukan komunikasi yang lebih mendalam kepada pembicara mengenai materi. 

 

3. Teknik Persidangan 

 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran  : Perlunya suatu pemahaman bagi kader-kader GMKI 

FEB-USUmengenai arti pentingnya persidangan dan 

menguasai teknik persidangan. 

Tujuan : Menciptakan kader-kader GMKI FEB-USU yang 

memahami dan menguasai teknik persidangan  

Sasaran  : Terciptanya kader-kader GMKI FEB-USU yang 

memahami dan menguasai teknik persidangan 

Metode  : Pre-test, Pemaparan materi, Diskusi, Simulasi, dan Post-

test 

Indikator  :Kuantitas : 30 orang peserta hadir 

 Kualitas : - 70% dari peserta yang hadir memahami materi  

yang diberikan dilihat dari pre-test dan post-test        

- 70% maper baru yang hadir menguasai teknik 

persidangan dilihat dari simulasi yang diberikan 

Skala prioritas  : Primer 

Frekuensi  : 2 kali dalam keperiodean 



Pelaksana : Pengurus Komisariat 

 

Pelaksanaan : 

Adapun Teknik Persidangan yang telah terlaksana  adalah :  

1. Teknik Persidangan I dilaksanakan pada Rabu, 23 Maret 2016  yang bertempat di 

Sekretariat Taktis JL. HarmonikaNo. 84. Kegiatan ini dimulai pada pukul 14.28 WIB dan 

dihadiri oleh 45 orang anggota dimana 20 orang diantaranya adalah Maper 2016. Materi 

ini dibawakan oleh saudari Eka Hutagalung (Wasek Bidang Orkom BPC GMKI Cabang 

Medan  m.b 2015/2017). Materi yang menjadi pembahasan yaitu Hakikat persidangan, 

jenis-jenis persidangan, jenis-jenis ketukan palu dan jenis-jenis interupsi dalam 

persidangan. Kegiatan ini di awali dengan ibadah pembuka program, pre test, 

penyampaian materi, sesi tanya jawab,simulasi, dan post test. Kegiatan ini diakhiri 

dengan berdoa yang dibawakan oleh moderator yaitu saudari Marlin Ambarita. 

2. Teknik Persidangan II dilaksanakan pada Jumat, 28 April 2016  yang bertempat di 

Sekretariat Taktis JL. Harmonika No. 84. Kegiatan ini dimulai pada pukul 14.35 WIB 

dan dihadiri oleh 28 orang anggota dimana 11 orang diantaranya adalah Maper 2016. 

Materi ini dibawakan oleh saudara Hardo F.G.G Manik (Wasek Bidang Pendidikan 

Kader BPC GMKI Cabang Medan). Materi yang menjadi pembahasan yaitu review 

materi dalam Teknik Persidangan I dan membahas mengenai SK (Surat  Keputusan). 

Kegiatan ini di awali dengan ibadah pembuka program, pre test, penyampaian materi, 

sesi tanya jawab,simulasi, dan post test. Kegiatan ini diakhiri dengan berdoa yang 

dibawakan oleh moderator yaitu saudara Adam Nababan 

Evaluasi : 

1. Secara kuantitas program Teknik Persidangan I berhasil karena dihadiri oleh 45 orang 

anggota. 

Secara kualitas program ini tidak berhasil karena dilihat dari terkumpulnya pre  test 

sebanyak 31 dan post test sebanyak 26  dan yang memahami materi sebanyak 26 orang 

(57%). Sedangkan yang melaksanakan simulasi sebanyak 16 orang (80%) dari 20 orang 

maper 2015 yang hadir. 

2. Secara kuantitas  program Teknik Persidangan II tidak berhasil karena dihadiri oleh 28  

orang anggota. 

Secara kualitas program ini berhasil karena dilihat dari terkumpulnya pre  test sebanyak 

25 dan post test sebanyak 26  dan yang memahami materi sebanyak 21 orang (75 %). 

Sedangkan yang melaksanakan simulasi sebanyak 10 orang (90,9%) dari 11 orang maper 

baru yang hadir. 

 

Rekomendasi: 

1. Manajemen simulasi yang lebih baik. 

2. Jarak waktu pelaksanaan  jangan terlalu jauh. 

 

4. Kelompok Kader 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran  : Perlunya wadah bagi kader GMKI FEB-USU khususnya 

maper 2014 maper 2015 untuk ditempah dalam kelompok-

kelompok sebagai dasar dari proses pengaderan. 

Tujuan  : Menciptakan proses pengaderan dalam bentuk 

kelompok-kelompok. 



Sasaran  : Terciptanya proses pengaderan dalam bentuk kelompok-

kelompok. 

Metode  : a. Sermon pemimpin kelompok 

   b. Diskusi kelompok  

Indikator  : -    Kuantitas : Terbentuknya 3 kelompok 

- Kualitas : Anggota kelompok mengikuti 70% 

pertemuan kelompok dilihat dari absensi 

Skala prioritas  : Primer 

Frekuensi : 10 kali pertemuan 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

 

Pelaksanaan : 

Kelompok kader dimulai pada bulan Oktober 2015. Kelompok Kader telah terbentuk sebanyak 

10  kelompok, namun kelompok yang sudah berjalan melaksanakan pertemuan sebanyak 2 

kelompok. Materi I yang sudah disampaikan adalah tentang “Hakekat Mahasiswa Kristen”. 

Berikut data tentang PIKO dan AKO yang terbentuk : 

 

NO PIKO AKO Jumlah 

Pertemuan 

I Hardo F.G.G. 

Manik 

Desy M. Lubis 

Johan Simarmata 

Olipia M. Siburian 

King C.N. Sinaga 

Adam B. Nababan 

 

 

4 Kali 

II Edo B.A. Turnip Kelompok I 

Tri Sartono 

Sigalingging 

Trivena Situmorang 

Marlin S. Ambarita 

Risnawati Siahaan 

Pebri M. Lumbantoruan 

Sintia P Ginting 

 

 

3 Kali 

 

Kelompok II 

Dennis Sihombing 

Diana Manurung 

Rony s Purba 

Tidak Ada 

Pertemuan 

 

 

 

III Endang F. S 

Situmorang 

Laura Sihite 

Yessy C Napitupulu 

Marsita Siahaan 

Tri Shintia Gultom 

Lora Situmorang 

 

Tidak Ada 

Pertemuan 

 

IV Arthasya 

Marpaung 

Lavina Marbun 

Thalia 

Frans Pasaribu 

Tidak Ada 

Pertemuan 

 

V Wira Verina 

Bangun 

Asrona R Sihite 

Yunita C Sitorus 

Putra Manurung 

Hirim Lumbanbatu 

1 kali 

 



VI Elma Nissy 

Aritonang 

Alexander M 

Sinaga 

Ratijul Sembiring 

Anne T.G Pardede 

Dany P Tamba 

Basthian Tan 

Tidak Ada 

Pertemuan 

 

VII Bella N.C 

Sihombing 

Grace Simamora 

Jeni M Pasaribu 

Rio Simanjuntak 

Filbert Manurung 

1 kali 

 

VIII Boy A Marbun Theo A Simamora 

Risky S 

Pangaribuan 

Sony Arnold 

Sembiring  

Frans Yogi Barus 

1 kali 

 

IX Suharni J 

Sitanggang 

Baktiar A.M 

Siallagan 

Putri M 

Pangaribuan 

Fini Sipayung 

Frisdawanti Sinaga 

Desma Siahaan 

1 Kali 

X Yoan Betzy 

Monica 

Roky A Sitinjak 

Jenius Berkat Hulu 

Sahat Silalahi 

1 kali 

 

Evaluasi : 

Secara kuantitas program Kelompok Kader ini berhasil karena telah terbentuk sebanyak 10 

kelompok. 

Secara Kualitas program ini tidak berhasil karena yang telah melakukan pertemuan kelompok 

ada sebanyak 7 kelompok dan dari total 10 kali pertemuan kelompok yang sudah direncanakan 

hanya berjalan rata-rata 1 kali ( 10%) setiap kelompoknya. 

Kelompok kader tidak berjalan dengan baik karena kurangnya perhatian pengurus komisariat 

dalam menindaklanjuti setiap hasil- hasil pertemuan dan evaluasi. Sulitnya mengatur jadwal 

antara Piko dan Ako juga menjadi kendala dalam melaksanakan pertemuan kelompok.  

Rekomendasi : 

1. Diadakan evaluasi terhadap PIKO dan AKO secara rutin. 

2. Pendampingan kelompok kader oleh PK yang dilakukan secara intensif 

3. Pengelompokan AKO dibuat berdasarkan jurusan dan stambuk untuk mempermudah 

pertemuan waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BIDANG KEROHANIAN 

 

1. Diskusi Alkitabiah 

Landasan Pelaksanaan Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran Perlunya suatu wadah bagi kader GMKI FEB USU untuk 

menelaah Alkitab secara intensif sebagai wujud kebutuhan 

iman kita 

Tujuan Meningkatkan pemahaman akan firman Tuhan sebagai cara 

utama dalam pemahaman, penghayatan dan pendewasaan 

iman 

Sasaran Agar kader GMKI FEB USU dapat bertumbuh dalam iman 

melalui pemahaman yang benar akan firman Allah 

Metode Penyampaian materi,diskusi,pembagian kuesioner,pre test 

dan post test 

Indikator  Kuantitas : 30 orang 

 Kualitas   : 70% dari jumlah peserta yang hadir dapat 

memahami materi yang diberikan (dilihat dari pre test 

dan post test yang diberikan) 

Skala Prioritas Primer 

Frekuensi 4 kali dalam keperiodean 

Pelaksana Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan  Minggu I Oktober 

 Minggu IV November 

 Minggu I Maret 

 Minggu I April 

  

 Pelaksanaan : 

 Diskusi Alkitabiah yang terlaksana : 

1. Diskusi Alkitabiah I dengan tema “Keadilan Sosial” (Amos 5:7-13) membahas 

mengenai wujud keadilan sosial didalam kehidupan yang dibawakan oleh Pdt. 

Hendrik Marpaung, M.Th pada hari Sabtu 17 Oktober 2015 di Sekretariat Taktis 

GMKI Komisariat FEB USU (Jln Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, 

Medan). Kegiatan ini dimulai tepat waktu pukul 14.00 WIB. Kegiatan ini dihadiri 

sebanyak 34 orang, yang terdiri dari 28 anggota dan 6 mahasiswa baru. Kegiatan ini 

iawali dengan ibadah singkat, pre-test, penyampaian materi, sesi tanya jawab, 

diskusi kelompok membahas studi kasus, post-test, dan kuesioner. Kegiatan ini di 

moderatori oleh saudari Olipia Margaretha Siburian. Resume diskusi telah dibuat 

dan dipublikasikan. 

 

2. Diskusi Alkitabiah II dengan tema “Nobody’s Born Guy” (Kejadian 2:5-18) 

membahas mengenai teogia manusia sebagai ciptaan Allah yang dibawakan oleh 

Pdt. John SM Sitopu pada hari Sabtu, 20 Februari 2016 di Sekretariat Taktis GMKI 

Komisariat FEB USU (Jln Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan). 

Kegiatan ini dimulai tepat waktu pukul 14.00 WIB. Kegiatan ini dihadiri sebanyak 

31 orang, yang terdiri dari 24 anggota dan 7 maper 2015. Kegiatan ini diawali 

dengan ibadah singkat, pre-test, penyampaian materi, sesi tanya jawab, diskusi 

kelompok membahas studi kasus, post-test, dan kuesioner. Kegiatan ini di 

moderatori oleh saudari Risnawati Siahaan. Resume diskusi telah dibuat dan 

dipublikasikan. 

 



3. Diskusi Alkitabiah III dengan tema “Taklukkan Bumi” (Kejadian 1:27-31) 

membahas mengenai amanat Allah kepada manusia di bumi yang dibawakan oleh 

Pdt. Uhum Tampubolon pada hari Sabtu, 19 Maret 2016 di Sekretariat Taktis GMKI 

Komisariat FEB USU (Jln Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan). 

Kegiatan ini dimulai pukul 14.00 WIB, mengalami keterlambatan waktu 60 menit. 

Kegiatan ini dihadiri sebanyak 34 orang, yang terdiri dari 24 anggota dan 10 maper 

2015. Kegiatan ini diawali dengan ibadah pembuka program, pre-test, penyampaian 

materi, sesi tanya jawab, diskusi kelompok membahas studi kasus, post-test, dan 

kuesioner. Kegiatan ini di moderatori oleh saudari Yoan Betzy Monica Kaban. 

Resume diskusi telah dibuat dan dipublikasikan. 

 

4. Diskusi Alkitabiah IV dengan tema “Gambar Diriku… Rusakkah?”. Tema ini 

diambil dari 4 tema yang ada dibuku PA Cabang.membahasidentitas diri manusia 

sebagai ciptaan Allah yang dibawakan oleh Pdt. Beltazar Nainggolan  pada hari 

Sabtu 22 April 2016 di Sekretariat Taktis GMKI Komisariat FEB USU (Jln 

Harmonika No. 84, Pasar I, Padang Bulan, Medan). Kegiatan ini dimulai pukul 

14.45 WIB,mengalami keterlambatan 105 menit. Kegiatan ini dihadiri sebanyak 24 

orang, yang terdiri dari 19 anggota dan 5 maper 2015. Kegiatan ini diawali dengan 

ibadah singkat, pre-test, penyampaian materi, sesi tanya jawab, diskusi kelompok 

membahas studi kasus, post-test, dan kuesioner. Kegiatan ini di moderatori oleh 

saudari Olipia Margaretha Siburian. Resume diskusi telah dibuat dan dipublikasikan. 

 Evaluasi: 

1. Diskusi Alkitabiah I 

 Kuantitas 

Diskusi Alkitabiah I secara kuantitas tidak tercapai karena peserta yang hadir 

ada sebanyak 28 anggota. 

 Kualitas 

Diskusi Alkitabiah I secara kualitas tercapai.Dilihat daripre test – post test 

anggota menunjukkan 85,71% peserta memahami materi yang diberikan. 

Kendala yang dihadapi kurangnya kesadaran anggota dalam pengumpulan 

kuesioner, pre-test, dan post-test. 

 

2. Diskusi Alkitabiah II 

 Kuantitas 

Diskusi Alkitabiah II secara kuantitas tercapai karena peserta yang hadir ada 

sebanyak 31 anggota. 

 

 Kualitas 

Diskusi Alkitabiah II secara kualitas tercapai.Dilihat daripre test – post test 

anggota menunjukkan 90,32% peserta memahami materi yang diberikan.  

 

3. Diskusi Alkitabiah III 

 Kuantitas 

Diskusi Alkitabiah III secara kuantitas tercapai karena peserta yang hadir ada 

sebanyak 34 anggota. 

 Kualitas 

Diskusi Alkitabiah III secara kualitas tercapai.Dilihat daripre test – post test 

anggota menunjukkan 85,29% peserta memahami materi yang diberikan. 



Kendala yang dihadapi kurangnya kesadaran anggota dalam pengumpulan 

kuesioner, pre-test, dan post-test. 

 

4. Diskusi Alkitabiah IV 

 Kuantitas 

Diskusi Alkitabiah IV secara kuantitas tidak tercapai karena peserta yang 

hadir ada sebanyak 24 anggota. 

 Kualitas 

Diskusi Alkitabiah IV secara kualitas tercapai.Dilihat daripre test – post test 

anggota menunjukkan 83,33% peserta memahami materi yang diberikan. 

Kendala yang dihadapi kurangnya kesadaran anggota dalam pengumpulan 

kuesioner, pre-test, dan post-test. 

 Rekomendasi: 

1. Memaksimalkan pengumpulan pre-test dan post-test. 

2. Diskusi pembuka mengenai tema diskusi sembari menunggu pembicara jika pembicara 

mengalami keterlambatan. 

 

2. Kebaktian 

Landasan Pelaksanaan Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

Dasar Pemikiran Perlunya suatu wadah bagi kader GMKI FEB USU untuk 

memenuhi kebutuhan persekutuan kepada Yesus Kristus dan 

sesama  

Tujuan Agar terbentuknya persekutuan yang dekat dengan Yesus 

Kristus dan sesame 

Sasaran  Terbentuknya persekutuan yang dekat dengan Yesus Kristus 

dan sesame 

Metode Ibadah, pembagian kuesioner  

Indikator  Kuantitas : 35 orang 

 Kualitas   : 80% dari peserta yang hadir menikmati 

kebaktian (dilihat dari kuesioner yang dibagikan) 

Skala Prioritas Primer 

Frekuensi 4 kali selama keperiodean 

Pelaksana Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan  Minggu IV Oktober 

 Minggu II November 

 Minggu II Januari 

 Minggu III Maret 

 Pelaksanaan: 

 Kebaktian yang sudah terlaksana: 

1.Kebaktian I dilaksanakan  pada hari Sabtu, 24 Oktober 2015 dengan tema 

“Persaudaraan karena Anugrah” (1 Petrus 1 : 13-25) yang dibawakan oleh Surya 

Kataren,S.Th yang dilaksanakan di Aula PKM GMKI Cabang Medan. Acara ini 

dimulai pukul 14.20, mengalami keterlambatan waktu selama 20 menit. Perangkat 

acara dalam kebatian ini; Imelda Tobing (MC), Rinto Sigiro (Gitaris), Daud 

Situmorang (Kazon), Sorta Simangungsong dan Devi Sinaga (BV), Endang 

Situmorang (Doa Syafaat), Angel Sinaga dan Vivi Tampubolon (PTK). Kebaktian I 

dihadiri sebanyak 36 orang, yang terdiri dari 32 orang anggota dan 3 orang 

mahasiswa baru dan 1 orang partisipan. Pada saat pelaksanaan disertai dengan 



pembagian kuesioner dan setelah acara kebaktian selesai diadakan  perayaan ulang 

tahun bulanan. 

 

2.Kebaktian II dilaksanakan  pada hari Sabtu, 09 Januari 2016 dengan tema “Kumulai 

Bersama Kristus” (2 Korintus 5 : 17) yang dibawakan oleh Ev. Lenny Panggabean, 

S.Th yang dilaksanakan di rumah anggota yaitu saudari Sintia Ginting. Acara ini 

dimulai pukul 14.20, mengalami keterlambatan waktu selama 20 menit. Perangat 

acara dalam kebaktian ini adalah Pengurus Komisariat;Risnawati Siahaan (MC), 

Adam Nababan (Gitaris), Olipia Margaretha, Pebrina Lumbantoruan dan Marlin S 

Ambarita (BV), Johan Simarmata (Doa Syafaat), serta Trisartono, Sintia Ginting dan 

King C Sinaga(PTK).Kebaktian II dihadiri sebanyak 29 orang, yang terdiri dari 22 

orang anggota dan 6 orang maper baru dan 1 orang komisariat sejajaran. Pada saat  

pelaksanaan disertai dengan pembagian kuesioner dan setelah acara kebaktian selesai 

diadakan  perayaan ulang tahun bulanan. 

 

3.Kebaktian III dilaksanakan pada Sabtu, 5 Maret 2016 dengan tema  “Love Your Thy 

Neighbour ( Yoh. 13:34-35)” yang dibawakan oleh Edward Ginting dan dilaksanakan 

dirumah kakanda Togap Simatupang. Acara ini dimulai pada pukul 14.20 WIB dan 

mengalami  keterlambatan waktu selama 20 menit. Perangkat acara pada disertai 

dengan pembagian kuesioner dan setelah kebaktian berakhir diadakan perayaan ulang 

tahun bulanan. kebaktian ini adalah maper baru 2015 yaitu, Anne Pardede (MC); 

Grace Simamora, Lavina Marbun, Jeni Mardika Pasaribu (BV); Dany Pratama Tamba 

(Kazon), Rio Simanjuntak (Gitaris); Theo Simamora dan Thalia (PTK). Kebaktian III 

dihadiri sebanyak 37 orang yang terdiri dari 23 orang anggota, 14 orang maper 

baru.Pada saat pelaksanaan disertai dengan pembagian kuesioner dan setelah acara 

kebaktian selesai diadakan  perayaan ulang tahun bulanan. 

 

4. Kebaktian IV dilaksanakan pada Sabtu, 21 Mei 2016 dengan tema “Indah Pada 

Waktu-Nya (Pengkhotbah 3:1-15) yang dibawakan oleh Pdt. Hendrik Marpaung dan 

dilaksanakan dirumah kakanda Edwin Barus. Acara ini dimulai pada pukul 15.30 

WIB dan mengalami  keterlambatan waktu selama 30 menit.  Perangkat acara pada 

kebaktian ini adalah Pengurus Komisariat GMKI Koms. FEB USU m.b. 2015-2016, 

yaitu Wira Verina Bangun (MC); Adam Nababan (Kazon) dan Suprapto Pasaribu 

(Gitaris); Marlin Stevany Ambarita, Pebrina M Lumbantoruan, dan Desi Melati Lubis 

(BV); Bellanova C Sihombing (Doa Syafaat); Olipia Margaretha (PTK). Kebaktian 

IV dihadiri sebanyak 32 orang yang terdiri dari 28 orang anggota, 5 orang maper 

baru.  Pelaksanaan kebaktian disertai dengan pembagian kuesioner dan setelah 

kebaktian berakhir diadakan perayaan ulang tahun bulanan. 

 

Evaluasi: 

1. Kebaktian I 

 Segi Kuantitas 

Kebaktian I secara indikator kuantitas tidak tercapai.Karena peserta yang 

hadir ada sebanyak 32 anggota. 

 Segi Kualitas 

Kebaktian I secara kualitas tercapai. Semua anggota mengumpulkan 

kuesioner, namun hanya 82,35% dari peserta yang hadir menikmati 

kebaktian. Kendala yang dihadapi adalah sulitnya menyatukan jadwal latihan 

perangkat acara. 

 

2. Kebaktian II 

 Segi Kuantitas 



Kebaktian II secara indikator kuantitas tidak tercapai.Karena peserta yang 

hadir ada sebanyak 28 anggota. 

 Segi Kualitas 

Kebaktian II secara kualitas tercapai. Sebanyak 82,35% dari peserta yang 

hadir menikmati kebaktian. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

kesiapan perangkat acara dikarenakan keterbatasan waktu untuk mengadakan 

latihan. 

 

3. Kebaktian III 

 Segi Kuantitas 

Kebaktian III secara indikator kuantitas tercapai.Karena peserta yang hadir 

ada sebanyak 37 anggota. 

 Segi Kualitas 

Kebaktian III  secara kualitas tercapai yaitu 83,78% menikmati rangkaian 

kebaktian. Kuesioner yang terkumpul dalam kebaktian ini adalah sejumlah 

34 buah, 3 orang tidak menikmati kebaktian dan yang tidak terkumpul 

berjumlah 3. Dalam kebaktian ini, pembicara menyampaikan materi dengan 

baik dan menarik. Kendala yang dihadapi adalah pembicara yang telah 

disharingkan membatalkan kesediaannya pada saat H-1 kebaktian dan 

menggantikannya dengan temannya, dan sebelum kebaktian tidak diadakan 

survey ke tempat kakanda Togap sehingga kesulitan mencari rumah kakanda 

Togap dan menimbulkan keterlambatan. 

 

4. Kebaktian IV 

 Segi Kuantitas 

Kebaktian IV secara indikator kuantitas tidak tercapai.Karena peserta yang 

hadir ada sebanyak 33 anggota. 

 Segi Kualitas 

Secara kualitas tercapai karena 84,38% menikmati rangkaian acara 

kebaktian. Kuesioner yang terkumpul yaitu berjumlah 28, dimana satu orang 

tidak menikmati kebaktian, dan 4 orang tidak mengumpulkan kuesioner. 

Kendala yang dihadapi dalam kebaktian ini adalah minimnya persiapan 

kebaktian, mati listrik saat ibadah dimulai yang pada akhirnya menghambat 

penggunaan speaker dan sound, suasa hujan deras yang turut mengurangi 

pendengaran. 

 

 

 

Rekomendasi:  

1. Menambah kuantitas kebaktian 

2. Menambah variasi metode kebaktian 

3. Memaksimalkan persiapan pelaksanaan teknis dalam setiap kebaktian 

 

3. Perayaan Natal 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-

2016 

Dasar Pemikiran Perayaan Natal sebagai wujud ucapan syukur atas karya 

penyelamatan dalam kelahiran Yesus Kristus 

Tujuan Agar kader GMKI FEB USU dapat memaknai kelahiran Yesus 



Kristus dalam kasih persaudaraan 

Sasaran Kader GMKI FEB USU memaknai kelahiran Yesus Kristus 

dengan mempererat kasih persaudaraan 

Metode Ibadah, varia, pembagian kuesioner 

Indikator  Kuantitas : 50 orang 

 Kualitas   : 80% dari kader GMKI FEB USU yang hadir 

menikmati perayaan natal (dilihat dari kuesioner yang 

dibagikan) 

Skala Prioritas Primer 

Frekuensi Sekali selama keperiodean 

Pelaksana Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan Minggu I Desember 

 

 

Pelaksanaan 

Perayaan  Natal dengan tema “Kasih yang Sejati” (1 Petrus 3: 8-12 ) dilaksanakan pada 

hari Minggu, 20 Desember 2015 di GBKP Gang Pelita, Jalan Bahagia, Paang Bulan, 

Medan. Acara dimulai pukul 19.30 WIB, mengalami keterlambatan waktu selama 30 

menit  

Perangkat acara dalam Natal ini adalah : Jenius Hulu dan Asrona Sihite (Pra MC),  

Alexander Sinaga dan Diana Manurung ( MC), Roky Sitinjak, Lavina Marbun dan Laura 

Sihite (BV), Renard Kaban ( Kazon), Rinto Sigiro (Gitaris), Jemmie GMKI Koms STT 

Abdi Sabda (Keyboard), Reinhard (Seni Musik-Unimed), Hirim Lumbanbatu, Ronny 

Purba, Rio Simajuntak, Iin Angelin Sinaga(PTK). Acaradimulai dengan Kebaktian yang 

dihadiri oleh 139 orang, yang terdiri dari 73 anggota GMKI Cabang Medan dibawah 

koordinasi komisariat FEB USU (14 orang maper baru, 9 orang senior, dan 50 orang 

anggota), 6 orang BPC GMKI Cabang Medan, 30 orang komisariat sejajaran dan 31 

orang undangan. Penyampaian Firman Tuhan dibawakan oleh Rohmauli Sinaga, S.Th. 

Setelah kebaktian selesai ilanjut dengan acara varia.Pada acara varia Natal dilakukan 

makan bersama, persembahan lagu, dan foto bersama anggota GMKI Komisariat FEB 

USU. 

 

Evaluasi: 

 Segi Kuantitas 

Perayaan Natal secara indikator kuantitas tercapai.Karena jumlah kader GMKI 

Komisariat FEB USU yang hadir sebanyak 73 orang anggota. 

 Segi Kualitas 

Perayaan Natal secara indikator kualitas tercapai.swbanyak 82,19 % dari kaer 

GMKI Komisariat FEB USU yang hair menikmati kebaktian. Kendala yang 

dihadapi persiapan perangkat acara untuk latihan bersama, sulitnya mencari 

pembicara dikarenakan keterlambatan menghubungi pembicara. 

 

  Rekomendasi: 

1. Melibatkan anggota dalam latihan pelayan acara 

2. Metode perayaan Natal lebih bervariasi 

3. Metode perayaan Natal seirama dengan nilai-nilai GMKI  

 

4. Perayaan Paskah 

Landasan Pelaksanaan Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

Dasar Pemikiran Perlunya suatu kegiatan untuk memperingati dan merenungan karya 

keselamatan yang kita terima dari pengorbanan Yesus Kristus di 



kayu Salib 

Tujuan Agar kader GMKI FEB USU menghayati karya keselamatan yang 

diterima dari pengorbanan Yesus Kristus 

Sasaran Terciptanya kader GMKI FEB USU yang menghayati karya 

keselamatan yang diterima dari pengorbanan Yesus Kristus 

Metode Ibadah, jam doa puasa, nonton bareng,pembagian kuesioner 

Indikator  Kuantitas : 50 orang 

 Kualitas   : 80% dari peserta yang hadir menghayati perayaan 

paskah (dilihat dari kuesioner yang dibagikan) 

Skala Prioritas Primer 

Frekuensi Sekali selama keperiodean 

Pelaksana Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan Minggu IV April 

   

 Pelaksanaan: 

Perayaan Paskah dengan tema  “Stay in Christ, Stay in Faith” yang diambil dari Roma 

5:1-11 dengan pembicara Pdt. Adventus Nadapdap,  dilaksanakan pada hari Sabtu, 09 

April 2016 di aula Pusat Kegiatan Mahasiswa, GMKI cabang  Medan, Jln. Iskandar 

Muda no. 107A Medan. Acara paskah dimulai pada pukul 14.30 WIB dengan 

keterlambatan waktu 30 menit. Sebelum ibadah paskah, terlebih dahulu diadakan 

puasa yang dimulai pukul 19.00 WIB (8 April 2016). Adapun rangkaian acara paskah 

yaitu praibadah, ibadah dan varia serta makan bersama sekaligus berbuka puasa.  

Perangkat acara pada paskah ini yaitu, Irani Simanjuntak (MC); Frisdawanti Sinaga, 

Finy Sipayung, dan Putri Marissa (BV); Dany P Tamba (Kazon) dan Baktiar Siallagan 

(Gitaris); Filbert Manurung dan Sintia Gultom (PTK). Acara paskah ini dihadiri oleh 

53 orang, yang terdiri dari 27 orang anggota, 16 orang maper 2015, 8 orang komisariat 

sejajaran, dan 2 orang  Badan Pengurus Cabang. 

 

Evaluasi: 

 Dari segi kuantitas 

Secara kuantitas tidak tercapai, karena dihadiri oleh 43 orang, dimana seluruh 

yang hadir dalam acara paskah ini merupakan peserta paskah. 

 Dari segi kualitas 

Secara kualitas tercapai, dimana 81,4% anggota GMKI dibawah koordinasi 

komisariat FEB USU yang hadir menikmati acara paskah tersebut.  Kendala yang 

dihadapi dalam acara ini adalah kurangnya persiapan pelayan acara dikarenakan 

sulitnya menyatukan jadwal pelayan acara untuk latihan bersama, kurangnya 

kemampuan dalam mengoperasikan alat yang dibutuhkan dalam acara paskah ini.  

Rekomendasi: 

1. Melibatkan anggota dalam setiap latihan pelayan acara 

 

5. Retreat 

Landasan Pelaksanaan Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan 

Kebijakan Umum Organisasi Komisariat FEB USU 

masa bakti 2015-2016 

Dasar Pemikiran Perlunya suatu kegiatan untuk meningkatkan spiritualitas 

kader GMKI FEB USU 

Tujuan Meningkatkan kualitas spiritual kader GMKI FEB USU  

Sasaran Meningkatnya kualitas spiritual kader GMKI FEB USU 

Metode Ibadah, pemaparan materi,meditasi,sharing,pembagian 

kuesioner 



Indikator  Kuantitas :40 orang  

 Kualitas   :80% dari jumlah peserta yang hadir mengikuti 

rangkaian kegiatan secara terfokus (dilihat dari kuesioner 

yang dibagikan) 

Skala Prioritas Primer 

Frekuensi Sekali dalam keperiodean 

Pelaksana Pengurus Komisariat dan Tim Retreat 

Waktu Pelaksanaan Minggu III Mei 

 

 Pelaksanaan: 

Retreat ini dilaksanakan pada hari Kamis-Minggu, 05-08 Mei 2016 di Pertapaan Karmel, 

Talun Kenas, Deli Tua dengan tema kegiatan “ Christ Inside Me” ( Efesus 2:10). Peserta 

berangkat dari sekretariat taktis menuju lokasi pukul 10.00 WIB. Program ini diikuti oleh 

31 orang terdiri dari 9 orang maper 2015 dan 22 orang anggota.. Adapun rangkaian acara 

antara lain, pembukaan retreat, ibadah, materi, konseling,outbound, malam mingguan dan 

keakraban dengan senior serta penutupan retreat. Ada 6 materi yang dibawakan didalam 

kegiatan retreat ini, yaitu: 

1. Penyembuhan Luka Batin : Pdt. Jaharianson Saragih S.Th., M.Sc., Ph.D. 

2. Pemurnian Okultisme  : Pdt. Jaharianson Saragih S.Th., M.Sc., Ph.D. 

3. Arti Hidup   : Pdt. Zendrato Manullang, S.Th 

4. Tujuan Hidup   : Pdt. Zendrato Manullang, S.Th 

5. Etika dan Karakter Kristen : Pdt. Beltazar Nainggolan, M.Th 

6. Diakonia Transformatif : Pdt. Adventus Nadapdap, S.Th 

Selama retreat, kegiatan ini didampingi oleh Badan Pengurus Cabang GMKI Medan yakni, 

Febrina Vita Sari Tarigan dan Imelda Lena Tobing (Wasek Kerohanian dan Waben GMKI 

Cab Medan) 

 

Evaluasi 

 Segi Kuantitas 

Secara kuantitas tidak tercapai karena kegiatan ini diikuti oleh 31 orang. 

 Segi Kualitas 

Dari segi kualitas tidak tercapai karena dilihat dari kuesioner yang terkumpul ada 

sebanyak 69,35% mengikuti rangkain acara secara terfokus 

Kendala yang dihadapi adalah urangnya latihan perangkat acara,kurangnya 

partisiapasi anggota dalam mengikuti kegiatan ini dan kurang baiknya 

manajemen waktu dalam pengumpulan kuesioner. 

 

Rekomendasi:  

1. Pelatihan perangkat acara dilakukan dengan melibatkan anggota 

2. Membentuk tim retreat 

3. Melakukan follow up terhadap peserta 

4. Tetap mengadakan konsolidasi dan sosialisasi retreat 

 

 

BIDANG AKSI DAN PELAYANAN 

1. KUNJUNGAN GEREJA 

 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

Dasar Pemikiran : Perlunya sebuah kegiatan untuk menjalin hubungan antara 

anggota komisariat FEB USU dengan gereja. 

Tujuan :  Menjalin hubungan anggota GMKI FEB USU dengan gereja  



Sasaran : Terjalinya hubungan hubungan anggota GMKI FEB USU 

dengan gereja  

Metode : a. Persembahan pujian. 

  b. Penelaahan Alkitab 

Skala Prioritas : Primer 

Indikator : Terlaksana persembahan pujian dan penelaah alkitabiah dengan 

jumlah anggota minimal 30 orang dilihat dari absensi 

 Frekuensi : Kunjungan Gereja  : 4 kali 

 Pelaksana : Pengurus Komisariat 

 Waktu Pelaksanaan : Kunjungan gereja I  :  Oktober 2015 

    Kunjungan gereja II :  November 2015 

    Kunjungan gereja III:  Maret 2015 

    Kunjungan gereja IV:  April 2016 

 

Pelaksanaan 

 

Adapun Kunjungan Gereja yang terlaksana selama keperiodeaan ini 

 

1. Kunjungan Gereja I dilaksanakan pada Minggu,15 November 2015 yang bertempat di 

HKBP Karya Kasih Jl.Sei Bederah Ghermenya Timur Kecamatan Hamparan Perak 

Resort Jetun Tanjung Gusta, Medan. Membawakan lagu pujian yang berjudul “Hupuji 

Hupasangap”. Kegiatan ini diikuti oleh 23 orang, diantaranya adalah 20 orang anggota 

dan 3 orang Mahasiswa Baru 2015. Kegiatan ini berlangsung mulai dari Pukul 11.00 

WIB sampai Pukul 13.00 WIB. Selesai ibadah GMKI FEB USU melakukan perkenalan 

terhadap pihak gereja. Sebelum melaksanakan kunjungan gereja dilakukan latihan 

bersama sebanyak tiga kali dan latihan dipimpin oleh Suharni Sitanggang. Kegiatan PA 

tidak terlaksana dikarenakan adanya miss komunikasi antara pengurus komisariat dengan 

pengurus gereja  

2. Kunjungan Gereja II dilaksanakan pada Minggu 13 Desember 2015 yang bertempat di 

HKI Gloria Simalingkar B. Membawakan lagu pujian berjudul “Hupuji Hupasangap”. 

Kegiatan ini diikuti oleh 31 orang, diantaranya adalah 27 anggota dan 4 maper 2015 . 

Kegiatan ini berlangsung mulai dari Pukul 10.00 WIB sampai Pukul 12.00 WIB. 

Sebelum melaksanakan kunjungan gereja dilakukan latihan bersama sebanyak dua kali 

dan latihan dipimpin oleh Suharni Sitanggang 

3. Kunjungan Gereja III dilaksanakan pada Minggu 27 Maret 2016 yang bertempat di HKI 

Gloria Dwi Kora Jl. Asrama Helvetia. Membawakan lagu pujian yang berjudul “ El 

Senyor” dan selesai ibadah anggota GMKI FEB USU melakukan perkenalan bersama 

dengan pemuda HKI begitu juga sebaliknya. Selanjutnya dilakukan PA bersama dengan 

tema “Teladan Pemuda Kristen” dan dibawakan oleh Samuel Eliasta. Kegiatan ini diikuti 

oleh 25 orang anggota yang terdiri dari 20 anggota, 4 maper 2015 dan 1 orang partisipan. 

Kegiatan ini berlangsung mulai dari Pukul 10.30 WIB sampai Pukul 14.30 WIB Sebelum 

melaksanakan kunjungan gereja dilakukan latihan bersama sebanyak tiga kali dan latihan 

dipimpin oleh Suharni Sitanggang 

4. Kunjungan Gereja IV dilaksanakan pada Minggu 22 Mei 2016 yang bertempat di HKBP 

Maranatha Jl. Griya Milala Rumah Tengah. Membawakan lagu pujian yang berjudul 

“Hupuji Hupasangap dan selesai ibadah anggota GMKI FEB USU melakukan perkenalan 

bersama dengan pemuda HKBP begitu juga sebaliknya. Selanjutnya dilakukan PA 

bersama dengan tema “Pengenalan Diri Pemuda Kristen” dan dibawakan oleh Candra 

Efendi Simbolon . Kegiatan ini diikuti oleh 31 orang anggota yang terdiri dari 25 anggota 

dan 6 maper 2015. Kegiatan ini berlangsung mulai dari Pukul 10.30 WIB sampai Pukul 

14.10 WIB Sebelum melaksanakan kunjungan gereja dilakukan latihan bersama sebanyak 

dua kali dan latihan dipimpin oleh Suharni Sitanggang 



 

Evaluasi 

Dari segi kuantitas: 

Kunjungan gereja dilaksanakan sebanyak 4 kali dari 4 kali yang direncanakan. Pada 

kunjungan gereja yang pertama indikator kuantitas tidak terpenuhi karena anggota yang 

hadir sebanyak 23 orang. Pada kunjungan gereja yang kedua terpenuhi secara indikator 

kuantitas karena anggota yang hadir sebanyak 31 orang. Pada Kunjungan gereja yang 

ketiga, secara kuantitas tidak terpenuhi Karena hanya dihadiri oleh 25 orang anggota dan 

PA diikuti oleh 43 orang yang terdiri dari 22 orang anggota GMKI FEB USU dan 21 

orang PNB. Pada kunjungan gereja yang keempat terpenuhi secara kuantitas karena 

dihadiri oleh 31 orang anggota dan PA diikuti oleh 35 orang yang terdiri dari 26 orang 

anggota GMKI FEB USU, 9 orang Naposo HKBP tersebut . 

 

 Rekomendasi: 

            1. Melakukan pendampingan terhadap mitra gereja baru 

            2. Membentuk tim gereja 

            3. Kunjungan gereja tidak dilaksanakan pada hari-hari besar Nasional 

 

2. SUDUT BIRU 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

 

Dasar Pemikiran : Perlu adanya wadah bagi kader-kader GMKI FEB USU untuk 

meningkatkan kepedulian terhadap fenomena kampus. 

Tujuan : Meningkatkan kepedulian kader keder GMKI FEB USU 

terhadap fenomena kampus 

Sasaran : Tersampaikannya aspirasi ataupun kritikan sebagai bentuk 

kepedulian terhadap setiap fenomena kampus 

Metode : a. Mempublikasikan lewat mading 

b. Menyebarkan melalui selebaran 

c. Memposting ke sosial media 

  d. Mengirim hasil tulisan ke media massa 

Skala Prioritas :  Primer 

Indikator :  Terbitnya tulisan minimal 4 kali selama kepriodean 

Frekuensi :  4 kali 

Pelaksana :  Pengurus Komisariat GMKI FEB USU  

Waktu Pelaksanaan : Tulisan 1 ; minggu I Oktober 2015 

   Tulisan 2 ; minggu III November 2015 

   Tulisan 3 ; minggu III Februari 2016 

   Tulisan 4 ; mingguI April 2016 

 

Pelaksanaan 

 

Adapun Sudut Biru yang terlaksana selama keperiodeaan ini 

 

1. Sudut Biru I  diterbitkan pada Kamis,19 November 2015 dengan judul “Lima Menit 

Perubahan untuk  FEB USU” ditulis oleh saudara Baginta Seda Ginting. Pada sudut biru 

yang pertama dibuat berupa tulisan. Tulisan ini telah ditempel di mading FEB USU, 

dibagikan selebaran, memposting lewat sosial media, dan dikirim ke email Suara USU.   

2. Sudut Biru II diterbitkan pada Rabu, 17 Desember 2015 dengan judul “Mungkin Engkau 

Lupa (PEMA Dimanakah Kalian ?)”ditulis oleh saudara Yoga Doni Simarmata. Pada 

sudut biru yang kedua dibuat berupa tulisan. Tulisan ini berisi data yang di dapat dari 



kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa yang membahas tentang PEMA FEB USU. 

Tulisan ini telah ditempel di mading FEB USU, dibagikan selebaran, memposting lewat 

sosial media, dan dikirim ke email Suara USU.  

3. Sudut Biru III diterbitkan pada Kamis, 10 Maret 2016 dengan judul “Ada Apa Dengan 

LGBT” ditulis oleh saudara King Clinton Naganegara Sinaga. Pada sudut biru ketiga 

dibuat berupa tulisan. Tulisan ini telah ditempel di mading FEB USU, dibagikan 

selebaran, memposting lewat sosial media, dan dikirim ke email Suara USU. 

4. Sudut Biru IV diterbitkan pada Selasa, 3 Mei 2016 dengan judul “Kotak Kosong Suara” 

ditulis oleh saudara Suprapto Pasaribu. Pada sudut biru keempat dibuat berupa tulisan. 

Tulisan ini ditempel di mading FEB USU, dibagikan seleberan, memposting lewat sosial 

media, dikirim ke email Suara USU 

Evaluasi 

Indikator dari sudut biru tercapai karena 4 kali diterbitkan dari 4 kali yang telah 

direncanakan. Dari keempat sudut biru tersebut tidak ada yang dipublish oleh Suara USU. 

Rekomendasi. 

1. Penyebaran Sudut Biru dengan memaksimalkan media sosial yang ada 

  

3. PENEMPATAN KADER GMKI FEB USU 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

 

 Dasar Pemikiran  : Perlunya peran aktif GMKI FEB USU dalam kepengurusan 

organisasi kemahasiswaan dan kepanitiaan di kampus 

 

  Tujuan : Menempatkan kader-kader GMKI FEB USU yang berperan aktif 

dalam kegiatan kampus 

 

  Sasaran  : Terlibatnya  kader GMKI dalam kepengurusan organisasi 

kemahasiswaan dan kepanitiaan di kampus  

 

  Metode   : Konsolidasi 

      Penempatan   

  Skala prioritas   : Primer 

  Indikator   :  Kuantitas :  

- Kader GMKI FEB USU dalam kepanitiaan ataupun 

kepengurusan minimal berjumlah 10 orang 

     Kualitas  : 

- 70 % kader yang ditempatkan telah melakukan konsolidasi 

   

 

Pelaksanaan 

Telah ditempatkan beberapa kader GMKI FEB USU dalam beberapa kepengurusan di kampus. 

Kader-kader yang telah ditempatkan yaitu Suprapto Pasaribu sebagai anggota MPMF, Robi 

Bangun sebagai Kabid Seni Budaya dan Olahraga dan Johan Simarmata sebagai anggota 

Departemen Pendidikan PEMA FEB USU, Anne sebagai Bendahara Panitia RUA HMD EP, 

Risky sebagai Anggota Panitia RUA HMD EP, Frans Yogi Barus sebagai Wakil Ketua Panitia 

Paskah Mahasiswa Akuntansi, Putri Marisa, Shintia Gultom dan Lora Situmorang sebagai 

Anggota Pers mahasiswa Suara USU, Dennis sebagai panitia inagurasi HMD EP 

 



Evaluasi 

Secara kuantitas, indikator terpenuhi karena kader yang berhasil ditempatkan dalam kepanitiaan 

dan kepengurusan berjumlah 10 orang. Secara kualitas, indikator kader yang ditempatkan tidak 

terpenuhi dikarenakan minimnya informasi yang diketahui oleh pengurus komisariat.  

Rekomendasi :  

1. Meningkatkan diskusi seputar kampus dengan organisasi intra dan ekstra kampus. 

2. Melakukan evaluasi terhadap setiap kader yang ditempatkan. 

3. Setiap kader yang ingin mengambil peran di kepanitiaan/ kepengurusan harus berkoordinasi 

terlebih dahulu kepada Pengurus Komisariat. 

 

 

4. PEMBENTUKAN KELOMPOK DISKUSI KAMPUS 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB-

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan 

Umum Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

 Dasar Pemikiran : Perlu adanya suatu wadah yang dimotori oleh kader-kader 

GMKI FEB USU untuk bertukar pikiran dengan mahasiswa 

FEB USU mengenai fenomena kampus. 

 Tujuan  : Menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk membahas basis 

keilmuan ataupun fenomena kampus  

 Sasaran : Adanya wadah bagi mahasiswa untuk membahas tentang basis 

keilmuan ataupun fenomena kampus 

 Metode : -     Diskusi  

 Skala Prioritas : Primer 

 Indikator :  Kuantitas :  

- Terbentuknya minimal 2 kelompok diskusi 

    Kualitas :  

- Adanya diskusi yang dilakukan  minimal 2x setelah 

pembentukan  

  

Pelaksanaan 

Telah terbentuk 1 kelompok diskusi yaitu kelompok studi insan cita yang dikordinatori oleh 

Hardo Manik dan Arief Rahman Hakim. Kelompok studi ini telah terlaksana sebanyak lima kali. 

Pertemuan pertama pada minggu pertama Januari membahas tentang Filsafat Ilmu yang dihadiri 

oleh 10 mahasiswa FEB USU. Pertemuan kedua pada minggu ketiga  Januari membahas tentang 

Arti Pentingnya Diskusi yang dihadiri oleh 7 mahasiswa FEB USU. Pertemuan ketiga pada 

minggu ketiga Februari membahas tentang Filsafat Ilmu (Ontologi) yang dihadiri oleh 6 

mahasiswa FEB USU. Pertemuan keempat pada minggu pertama Maret membahas tentang 

Filsafat Ilmu (Epistemologi,Aksiologi) yang dihadiri oleh 12 mahasiswa FEB USU. Kelima pada 

minggu pertama April membahas tentang Teory of Wealth Nation Bab 1-2 yang dihadiri oleh 11 

mahasiswa FEB USU 

 

Evaluasi 

Secara kuantitas tidak tercapai karena 1 kelompok diskusi yang masih terbentuk. Secara kualitas 

kelompok diskusi pertama sudah tercapai karena sudah melakukan pertemuan sebanyak 5 kali. 

Hal ini disebabkan oleh karena ingin memaksimalkan kelompok diskusi yang telah terbentuk. 

 

Rekomendasi 

1. Pemaksimalan media informasi dan media sosial untuk menarik mahasiswa FEB USU 

mengikuti diskusi kampus. 

 

 



5. PEDULI MASYARAKAT 

Landasan Pelaksanaan : Keputusan Rakom Nomor: 007/RAKOM-GMKI/FEB- 

USU/MDN/VI/2015 tentang Arah Strategi dan Kebijakan Umum 

Organisasi Komisariat FEB USU masa bakti 2015-2016 

  

Dasar Pemikiran : Perlu adanya kepedulian dan peran nyata kader GMKI FEB 

USU untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di masyarakat  

 

Tujuan  : Mewujudkan kepedulian terhadap masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan. 

 

Sasaran : Terwujudnya kepedulian terhadap masyarakat memenuhi 

kebutuhan pendidikan. 

Metode : a. Pembentukan Tim Peduli Masyarakat 

   b. Mengajar  

Frekuensi : Sepanjang keperiodean 

Skala Prioritas : Primer 

Indikator : - Terbentuknya Tim Peduli Masyarakat 

- Terselenggaranya pengajaran 1 kali dalam seminggu 

 Pelaksana : Pengurus Komisariat GMKI FEB USU  

 Waktu Pelaksanaan : Pembentukan tim 1x dalam kepriodean 

    Pengajaran dilakukan Sepanjang keperiodean 

  

Pelaksanaan 

Telah dibentuk dan dilantik Tim  Peduli Masyarakat pada tanggal 1 Oktober 2015 di Sekretariat 

Taktis GMKI Komisariat FEB USU. Tim diketuai oleh Sorta M. Simangunsong dan 

beranggotakan Angelina Sihombing, Elma N. Aritonang, King C.N.N. Sinaga. Tim Peduli 

Masyarakat memulai kerjasama dengan Yayasan  KKSP  (Kelompok Kerja Sosial Perkotaan) 

dan melakukan penggajaran 1 kali seminggu. Pengajaran yang dilakukan: membaca, menulis, 

berhitung; menggambar, mewarnai,tebak gambar dan pelajaran formal lainnya 

Evaluasi 

Tim ini mulai aktif  melakukan  pengajaran  pada Bulan Desember 2015 dikarenakan tim masih 

melakukan pencarian tempat pengajaran. Frekuensi yang dilakukan sebanyak 1 kali dalam 

seminggu.  

Rekomendasi 

1. Menggunakan metode baru pengajaran yang kreatif kepada masyarakat dengan menerapkan 

disiplin ilmu. 

 

Lampiran data tentang list gereja 

1. HKBP Karya Kasih beralamat di Jln. Sei Bederah Ghermenya timur Kec.Hamparan 

Perak Resort  Jetun Tj Gusta. Gereja ini berdiri pada bulan Maret 2009. Yang merupakan 

pagaran kedua dari resort Jaitun. Adapun jemaat dari gereja adalah mayoritas dari daerah 

sekitar gereja tersebut yang berjumlah 55 kepala keluarga dengan jumlah naposo 20 

orang dan jumlah sekolah minggu adalah 55 orang. Adapun pengurus gereja ini adalah 

Pdt. J Sirait STh dengan kuantitas kehadiran adalah 1 X sebulan. St. Aritonang sebagai 

guru huria dan pengurus gereja lainnya adalah 5 orang penatua. Adapun kegiatan sekolah 

minggu adalah kebaktian sekolah minggu pada hari minggu yang dilayani oleh salah satu 

penatua dan guru huria. Kegiatan naposo hingga pada saat ini belum ada. Kehadiran 

gereja ini kurang berefek terhadap lingkungan sekitar untuk merangkum seluruh jemaat,  

selain itu juga anggota jemaat memiliki rasa malas untuk mengikuti kegiatan kegiatan 

gereja.(sumber St. M. Aritonang).  

 



2. HKI Gloria Dwikora beralamat di Jln. Asrama (Helvetia). Gereja ini berdiri pada tahun 

1996.  Adapun jemaat dari gereja adalah mayoritas dari daerah sekitar gereja tersebut 

yang berjumlah 60 kepala keluarga dengan jumlah naposo 25 orang dan jumlah sekolah 

minggu adalah 25 orang. Adapun pengurus gereja ini adalah Pdt Nababan. Dengan 

kuantitas kehadiran adalah 1 X sebulan. Haposan Hutagalung sebagai guru huria dan 

pengurus gereja lainnya adalah 6 orang penatua. Adapun kegiatan sekolah minggu adalah 

kebaktian sekolah minggu pada hari minggu yang dilayani oleh mahasiswa STT Abdi 

Sabda dan satu orang naposo. Kegiatan naposo pada saat ini adalah tidak ada sama sekali. 

Kehadiran gereja ini kurang berefek terhadap lingkungan sekitar untuk merangkum 

jemaat dapat dilihat dari jumlah jemaat dan kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh naposo 

(St. Sitompul). 

3. HKBP Maranatha  beralamat di Jln. Griya Milala Tengah Namo Bintang Distrik IX 

Resort  Simalingkar. Gereja ini berdiri pada bulan September 2005. Yang merupakan 

pagaran kedua dari Resort Simalingkar. Adapun jemaat dari gereja adalah mayoritas dari 

daerah sekitar gereja tersebut yang berjumlah 150 kepala keluarga dengan jumlah naposo 

20 orang dan jumlah sekolah minggu adalah 85 orang. Adapun pengurus gereja ini adalah 

Pdt Simaremare. Dengan kuantitas kehadiran adalah 1 X sebulan. St. R Napitupulu 

sebagai guru huria dan pengurus gereja lainnya adalah 5 orang penatua. Adapun kegiatan 

sekolah minggu adalah kebaktian sekolah minggu pada hari minggu yang dilayani oleh 

salah satu penatua dan naposo. Kegiatan naposo pada saat ini adalah latihan koor pada 

hari Sabtu, aksi dana, kunjungan gereja. Kehadiran gereja ini sangat berefek terhadap 

lingkungan sekitar untuk merangkum jemaat dapat dilihat dari jumlah jemaat dan 

kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh naposo (sumber St.R Napitupulu). 

 

 

PROGRAM KEBENDAHARAAN 

 

 

1. Iuran Anggota 

Dasar Pemikiran : Diperlukannya partisipasi dari anggota dalam hal pendanaan 

program komisariat sebagai kewajiban anggota yang diatur dalam 

konstitusi. 

Tujuan : Membantu pelaksanaan pendanaan seluruh program komisariat 

GMKI FEB USU 

Sasaran : Adanya dana rutin yang diterima dari anggota komisariat GMKI 

FEB USU 

Metode : Pengutipan 

Indikator 

 - Kuantitas : 50 % anggota memberikan iuran 

 - Kualitas : Anggota memiliki kesadaran untuk memberikan iuran secara penuh 

dalam satu periode 

Skala Prioritas : Primer 

Frekuensi :12 kali (Juli 2015 – Juni 2016), untuk MAPER 2015 dihitung setelah 

menjadi anggota (Desember 2015 – Juli 2016) 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

Waktu pelaksanaan : Sepanjang keperiodean 

Pelaksanaan : Pengurus Komisariat melakukan penagihan iuran kepada setiap 

anggota GMKI komisariat FEB USU melalui komunikasi langsung 

maupun melalui alat komunikasi. 

Evaluasi : 

 - Kuantitas : Program Iuran Anggota tidak berhasil secara kuantitas karena 

Anggota yang memberikan iuran hanya sebesar 35,80 % 

 - Kualitas : Kurangnya kesadaran anggota GMKI Komisariat FEB USU untuk 

memberikan kewajibannya. 



Rekomendasi :1. Pengurus komisariat tetap saling bekerja sama untuk menagih iuran 

anggota. 

  2. Perlunya kesadaran anggota untuk membayar iuran 

 

 

2. Donasi Senior 
Dasar Pemikiran : Perlu adanya peran serta dari senior untuk mendukung pelaksanaan 

program komisariat 

Tujuan : Meningkatkan tambahan dana untuk pelaksanaan program 

komisariat. 

Sasaran : Adanya partisipasi aktif dari senior dalam hal pendanaan program 

komisariat GMKI FEB USU 

Metode : - Komunikasi yang baik dengan senior 

  - Pengiriman nomor rekening 

   - Sosialisasi laporan keuangan kepada senior 

Indikator 

 - Kuantitas : Minimal 45 orang memberi donasi 

 - Kualitas : Dana yang diterima dari donasi senior sebesar 30% dari keseluruhan 

dana yang dibutuhkan komisariat 

SkalaPrioritas : Primer 

Frekuensi : Sepanjang keperiodean 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

WaktuPelaksanaan : Sepanjang keperiodean 

Pelaksanaan :1. Komunikasi dengan senior sudah terlaksana, seperti mengucapkan 

selamat hari Minggu dan penyampaian informasi tentang beberapa 

program yang dilaksanakan di komisariat. Namun, komunikasi 

kurang efektif karena tidak semua Pengurus Komisariat yang 

menjalin komunikasi dengan senior, baik yang di dalam kota 

maupun di luar kota. 

   2. Pengiriman nomor rekening telah terlaksana dengan mengirim 

melalui pesan singkat dan media komunikasi lainnya. 

3. Sosialisasi laporan keuangan kepada senior telah dilaksanakan 

dengan cara memposting laporan keuangan per 3 bulan di blog dan 

facebook. 

Evaluasi :  

 - Kuantitas : Secara kuantitas program ini berhasil karena sebanyak 69 orang 

senior yang memberikan donasi 

 - Kualitas : Secara kualitas program ini berhasil karena donasi yang diterima dari 

senior sebesar 54,48% dari keseluruhan dana yang dibutuhkan 

komisariat. 

 

Rekomendasi : Komunikasi antara Pengurus Komisariat dengan senior semakin 

ditingkatkan. 

   

 

3.Usaha-Usaha KeuanganLainnya 
Dasar Pemikiran :Perlu adanya penggalangan dana untuk menciptakan kemandirian 

keuangan komisariat 

Tujuan : Untuk mendapatkan tambahan dana dalam pelaksanaan program 

komisariat GMKI FEB USU 

Sasaran :Adanya penambahan penerimaan kas dan meningkatnya kreativitas 

yang dapat mendukung pendanaan program 

Metode : Aksi dana makanan ringan 

    Aksi dan makanan senior 

   Aksi dana sarapan pagi 

   Persembahan lagu 

   Aksi dana papan bunga wisuda 

   Take and list 

   Aksi dana baju GMKI 

Indikator 



 - Kuantitas : Setiap metode usaha keuangan yang dilakukan mampu 

menghasilkan tambahan dana minimal: 

   1. Aksi dana makanan ringan = Rp 100.000 

   2. Aksi dan makanan senior = Rp 300.000 

   3. Aksi dana sarapan pagi = Rp 100.000 

   4. Persembahan lagu = Rp 200.000 

   5. Aksi dana papan bunga wisuda = Rp 500.000 

   6. Take and list = 100.000 

   7. Aksi dana baju GMKI = Rp 300.000 

 - Kualitas : Seluruh metode usaha keuangan dapat terlaksana 

Frekuensi : Sepanjang keperiodean 

Skala Prioritas : Primer 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

Waktu Pelaksanaan : Sepanjang keperiodean 

Pelaksanaan : 

     Usaha – usaha keuangan dilakukan dengan cara: 

1. Aksi dana makanan ringan (September minggu III, IV; Oktober 

minggu I,II,III,IV; Nov minggu I, II,III; Des minggu I,II; Feb 

minggu IV; Mar minggu I, IV)  

2. Aksi dana makanan senior (November minggu I; Maret minggu 

II)  

3. Aksi dana sarapan pagi (Oktober minggu III; Maret minggu 

III)  

4. Persembahan lagu (Juli minggu I; Agustus minggu II; 

September minggu II,III,IV; Des III; Jan minggu II; April 

minggu I,II)  

5. Aksi dana papan bunga wisuda (Nov minggu IV)  

6. Take and List Natal (Des minggu I)  

7. Aksi dana baju GMKI (Mei minggu II) 

8. Undangan sobek – natal (Desember minggu II)  

 

Evaluasi :  

- Kuantitas : 1. Aksi dana makanan ringan berhasil secara kuantitas karena 

dana yang dihasilkan sebesar Rp 3.854.500 

   2. Aksi dana makanan senior berhasil secara kuantitas karena dana 

yang dihasilkan sebesar Rp 2.660.000 

   3.Aksi dana sarapan pagi berhasil secara kuantitas karena dana 

yang dihasilkan sebesar Rp 1.400.500 

 4.Persembahan lagu berhasil secara kuantitas karena dana yang 

dihasilkan sebesar Rp 1.799.000 

 5.Aksi dana papan bunga wisuda tidak berhasil secara kuantitas 

karena dana yang dihasilkan hanya sebesar Rp 1.950.000 

6.Take and List Natal berhasil secara kuantitas karena dana yang 

dihasilkan sebesar Rp 480.500 

7. Aksi dana baju GMKI tidak berhasil secara kuantitas karena 

dana yang dihasilkan hanya sebesar Rp2.948.000 

8. Undangan sobek – natal berhasil secara kuantitas karena dana 

yang dihasilkan Rp 1.850.000 

 

 - Kualitas : Secara kualitas berhasil karena metode–metode usaha keuangan 

yang telah ditetapkan sebelumnya dapat terlaksana seluruhnya. 

Rekomendasi : 1. Pengurus komisariat mau berpartisipasi dan menjalin kerja sama 

untuk melaksanakan setiap metode-metode usaha keuangan. 

 

 

 

  
   

 



PROGRAM KESEKRETARIATAN 

 

1. Sosialisasi Hasil Sidang Pleno II 

 

Dasar Pemikiran : Perlunya anggota mengetahui program yang akan dilaksanakan 

selama 1 periode 

Tujuan : Anggota dapat mengetahui dan memahami program kerja 1 tahun 

ke depan 

Sasaran : Tersosialisasinya program – program kepada seluruh anggota 

komisariat 

Metode : * Pertemuan pengurus komisariat dengan anggota 

  * sosialisasi melalui media komunikasi 

Indikator : Kualitas : Tersosialisasinya program-program terhadap anggota 

GMKI FEB USU 

  Kuantitas : Anggota yang hadir 35 orang 

        : 30 orang yang hadir untuk maper baru 

Skala Prioritas : Primer 

Frekuensi : 2 kali dalam keperiodean 

Pelaksana : Pengurus Komisariat 

 

Pelaksanaan          : 

 Pertemuan Pengurus Komisariat dengan anggota 

Sosialisasi Sidang Pleno II Dilaksanakan pada tanggal 08 September 2015 

dihadiri oleh 33 anggota di Sekretariat GMKI FEB USU. Dalam program ini 

banyak saran yang diberikan anggota untuk program yang akan dilaksanakan. 

Sosialisasi dilakukan selama dua hari dan mengalami ketermbatan waktu 45 menit 

dikarenakan menunggu kehadiran anggota. 

Setelah ada anggota baru, kembali dilakukan sosialisasi sidang pleno II pada 

tanggal 07 Januari 2016  yang dihadiri 20 anggota dimana 7 adalah anggota baru 

di jalan Harmonika No.84, Padang Bulan, Medan. Untuk Mengatasi 

ketidakmerataan sosialisasi Sidang plesno khususnya maper 2015, maka pengurus 

komisariat melakukan sosialisasi secara personal kepada maper 2015 yang belum 

mendapatkan Sosialisasi. Kegiatan ini juga mengalami keterlambatan waktu 45 

menit dikarenakan menunggu maper 2015. 

Sosialisasi Melalui media komunikasi  

 Dan hasil Sidang Pleno ini juga di Sosialisasikan di Blog, dan di link ke facebook 

GMKI. 

Evaluasi : Sosialisasi hasil sidang pleno tidak berhasil dari jumlah kuantitas yang dihadiri oleh 

33 orang anggota. Kurangnya partisipasi anggota dalam menghadiri 

sosialisasi sidang pleno, dan khusus untuk maper 2015 diberikan hard copy 

hasil sidang pleno.  

Rekomendasi :  Perlunya diberikan hard copy kepada anggota secara keseluruhan untuk 

memeratakan informasi kepada seluruh anggota.  

2. Pengelolaan Kesekretariatan Taktis 

 

Dasar Pemikiran : Dibutuhkannya pengelolaan kesekretariatan taktis yang baik guna 

mendukung aktivitas organisasi 

 

Tujuan : Untuk mendukung aktivitas organisasi 

 

Sasaran : Terlaksananya aktivitas organisasi dengan baik 



 

Metode : Pengadaan kesekretariatan taktis 

  Perawatan kesekretariatan taktis 

 

Indikator : Adanya kesekretariatan taktis 

Terjaganya kebersihan sekretariat taktis 

Skala Prioritas :  Primer 

 

Frekuensi : Sepanjang keperiodean 

 

Pelaksana :  Pengurus Komisariat dan anggota 

 

 

Pelaksanaan : 

 Pengadaan kesekretariatan taktis 

Penyewaan rumah yang beralamat di Jalan Harmonika No.84 Padang Bulan Medan. 

Dana  penyewaan berasal dari kas komisariat dan penghuni rumah tersebut. Adapun 

ruang lingkup kegiatan yang dipergunakan organisasi adalah ruang tamu, ruang 

tengah, dapur dan kamar mandi belakang.  

 

 Perawatan kesekretariatan taktis 

Perawatan kesekretariatan taktis dilaksanakan dengan melakukan kebersihan secara 

bergantian oleh Pengurus Komisariat dan Penghuni sekretariat. Namun belum 

terkoordinir dengan baik dan masih minimnya kesadaran anggota dan pengurus 

komisariat dalam merawat sekretariat ini. 

Evaluasi:  

 Pengadaan kesekretariatan taktis 

Pengadaan sekretariat taktis telah terlaksana  

 

 Perawatan kesekretariatan taktis 

Kurangnya kesadaran dari Pengurus Komisariat dan penghuni Sekretariat dalam 

menjaga kebersihan ruangan. 

 

Rekomendasi :  Tetap diadakan sekretariat taktis untuk membantu PK dalam 

merealisasikan program yang telah direncanakan. 

 Bergotong royong dalam menjaga dan membersihkan sekretariat kita. 

 

 

3. FUNGSIONARIS CLUB 

Dasar Pemikiran : Perlu adanya suatu wadah bagi PK untuk menciptakan ikatan 

emosional di antara  sesama Pengurus Komisariat 

 Tujuan : Untuk menyatukan ikatan emosional diantara sesama Pengurus 

Komisariat  

Sasaran : Terciptanya ikatan emosional diantara sesama Pengurus Komisariat  

Pelaksanaan : Kegiatan ini dilakukan pada tanggal  21-23 Agustus 2015 di Bumi 

Perkemahan, Sibolangit yang dihadiri oleh 15 orang fungsionaris 

Pengurus Komisariat. Ada tiga materi yang disampaikan, yaitu 

mengenai Makna Melayani oleh Pebrina Tarigan, Sruktur Uraian 

Tugas oleh Saudara Valentino Panjaitan dan Saudara Hardo Manik 

dan materi Outbond oleh Saudara Cherry Amanca Siahaan dan 

kawan kawan. 



Evaluasi :  Dalam kegiatan ini tidak semua fungsionaris Pengurus komisariat  

yang hadir , dan hanya  dihadiri oleh 15 orang fungsionaris. 

Rekomendasi : Perlunya kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan ikatan 

emosional diantara sesama Pengurus Komisariat . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR JUMLAH KEHADIRAN ANGGOTA DALAM MENGIKUTI PROGRAM 

KOMISARIAT MASA BAKTI 2015-2016 

 

NO. NAMA FREKWENSI PRESENTASE 

1 Arga Silalahi SE 18 36% 

2 Marthin Van Niel S SE 7 14% 

3 Karianto Sitepu SE 0 0% 

4 Valentino Panjaitan  3 6% 

5 Adelina Ecclesia S SE 0 0% 

6 Austin Nalsalina Sinaga SE  0 0% 

7 Hervelika Ginting SE 0 0% 

8 Erikson Sidabalok SE 0 0% 

9 Susi Sihombing SE 0 0% 

10 Annie Maria Napitupulu  0 0% 

11 Iswanto Parhusip SE 
0 0% 

12 Yogi Asima Panjaitan SE  0 0% 

13 Novia Lorena Siahaan SE 
0 0% 

14 Lidya Theresia SE 0 0% 

15 Nora Sitinjak SE 0 0% 

16 Friska Simanjuntak SE  0 0% 

17 F. Fitriyanti Sebayang SE  0 0% 

18 Tinaria Bancin SE 0 0% 



19 Laura Sartika Sitanggang SE  2 4% 

20 Robin Manalu SE 5 10% 

21 Jhon Fernando Ginting SE  0 0% 

22 Astry Simorangkir SE 0 0% 

23 Elmarta Hexza Panggabean  0 0% 

24 Harvan Riski Putra Sinurat SE 0 0% 

25 Yenni Arinda Manalu SE  0 0% 

26 Jefri Gunawan Silaban SE 0 0% 

27 Parulian Sinurat SE 0 0% 

28 Yessy Debora Sibarani SE  
0 0% 

29 Dessy Mariana  0 0% 

30 Harry Hutabarat SE 
0 0% 

31 Dini Kristi Singarimbun SE 0 0% 

32 Anita Sibagariang SE 0 0% 

33 Vevy Anni Munte SE 0 0% 

34 Juli Oxiana Manik SE 0 0% 

35 Ruth Tivany Manurung SE  0 0% 

36 Debby Marisa Siagian  0 0% 

37 Lamhot Manurung SE 0 0% 

38 Elkana L Tobing  0 0% 

39 Tamba Togap Tambun SE  3 6% 

40 Headhi Berlina Siringo SE 0 0% 

41 Ronaldo Simanullang SE 0 0% 

42 Riantina Hutapea SE 0 0% 

43 Mardi Sirait SE 0 0% 

44 Rebeka Octaria SE 0 0% 

45 Pandapotan Nainggolan SE 0 0% 

46 Yulia Kristina Simbolon SE 0 0% 

47 Christin Juniarta Sianturi SE 0 0% 

48 Sarly Monica Siregar SE 0 0% 

49 Irene Tripena Pakpahan SE 0 0% 

50 Erbina Meliana Purba SE 0 0% 

51 Ako Aritonang  0 0% 

52 Agnes Quita Bukit  0 0% 

53 Andika Nanran Tarigan  0 0% 

54 Andreanus Sirait  0 0% 

55 Andrika Sembiring SE 0 0% 

56 Bryan Mehaga Sebayang SE  0 0% 

57 Baginta Seda Ginting SE 14 28% 

58 Cherry Amanca Siahaan SE 1 2% 

59 David Napitupulu SE 0 0% 

60 Daud Situmorang SE 2 4% 

61 Defri Tua Sianipar SE 15 30% 



62 Debora Natalia Simanjuntak SE  13 26% 

63 Deliana Barus  0 0% 

64 Erni Simanjuntak SE 0 0% 

65 Eryana  0 0% 

66 Indah Jayanti Tampubolon SE 0 0% 

67 Indah Beatris Purba SE 0 0% 

68 Jessi Panjaitan  0 0% 

69 Julia Sarah Hasibuan  0 0% 

70 Juliana Manurung  0 0% 

71 Katarina Labore Pinem SE 0 0% 

72 Karlina Sirait  0 0% 

73 Kristopel Tambunan  0 0% 

74 Lilyana Tarigan SE 0 0% 

75 Ludrio Manurung SE 1 2% 

76 Lumban Hutagalung SE 0 0% 

77 Lupiana  0 0% 

78 Martini Sitohang SE 1 2% 

79 Margareth  0 0% 

80 Martha Sianipar  0 0% 

81 Otni Panjaitan SE 1 2% 

82 Rohana Dame  0 0% 

83 Renard Kaban  11 22% 

84 Rinto Sigiro  11 22% 

85 Rudy Siagian SE 0 0% 

86 Sendy Yolanda Sembiring SE 0 0% 

87 Sinta Maria Tampubolon SE 4 8% 

88 Sartika  SE 0 0% 

89 Siska Romauli Simanjuntak SE 4 8% 

90 Yohana Nababan SE 0 0% 

91 Agatha Maria N. Panjaitan SE 0 0% 

92 Agustini Sinaga 0 0% 

93 Alfendri Lingga 0 0% 

94 Andoni Manaor Sitorus 0 0% 

95 Anggreny C. Siahaan SE 1 2% 

96 Bernando Sitorus 0 0% 

97 Bertha G. Manalu 0 0% 

98 Claudia L.Toruan SE 3 6% 

99 Daniel Simamora 0 0% 

100 Delima Permata Sari 0 0% 

101 
Diego K.D.P. Sitompul 0 0% 

102 Edo Billy A. Turnip 19 38% 

103 Endang For sagita Situmorang 29 58% 

104 Elma Nissy Aritonang 15 30% 

105 Frihard Denny Sitinjak SE 0 0% 



106 Gita I.F. Siburian SE 7 14% 

107 Hardo F.G.G. Manik 10 20% 

108 Imelda L.Tobing 21 42% 

109 Irani Y. Simanjuntak 1 2% 

110 Jepri Pasaribu 12 24% 

111 Junita Sinaga 0 0% 

112 Jansen Siburian 0 0% 

113 Lois E.M. L.tobing 0 0% 

114 Lina Surya N.Silitonga 0 0% 

115 Metaria Sinaga 0 0% 

116 Mateus Simanjuntak 0 0% 

117 Meili Yesinta 1 2% 

118 Paula Tamba 0 0% 

119 Pebriani Barus SE  0 0% 

120 Patar Devito Tobing 10 20% 

121 Septiyana Agnes M.Sirait 0 0% 

122 Samuel Pasaribu 0 0% 

123 Samuel Simanjuntak 19 38% 

124 Toga Bona Sirait 0 0% 

125 Yoga D.S. Simarmata 0 0% 

126 Yosua H.F. Manurung 0 0% 

127 Ruth Gracia 1 2% 

128 Ambocius Tarigan 0 0% 

129 Andiko Kudadiri 0 0% 

130 Angelina Sihombing 9 18% 

131 Arthasya Marpaung 8 16% 

132 Bani Radona Sidauruk 0 0% 

133 Boy Andrio Marbun 46 92% 

134 Dahliana Saragih 0 0% 

135 Devi Sinaga 2 4% 

136 Eka Prasefiana Purba 0 0% 

137 Erikson Siagian 0 0% 

138 Frengky Anggiat Maju Pangaribuan 0 0% 

139 Inggrid Yohanna Sitompul 6 12% 

140 Isabella Sagala 0 0% 

141 Junita Carolina Hasugian 0 0% 

142 Jusfitri Marbun 0 0% 

143 
Kristina Wati Sianturi 8 16% 

144 Melati Yuliana Lature 21 42% 

145 Melfi Novita Sidauruk 0 0% 

146 Melina Pasaribu 0 0% 

147 Mendiles Arelak 0 0% 

148 Renny Hardina Sitorus 0 0% 



149 Robi Bangun 2 4% 

150 
Ruth Karlina Hutasoit 3 6% 

151 
Sany Miduk Artauli Hutabarat 5 10% 

152 Setia Sriwijaya Lubis 0 0% 

153 Sonia Grace Olivia Tobing 1 2% 

154 Suharni Jayanti Sitanggang 49 98% 

155 Suprapto Pasaribu 48 96% 

156 Wira Verina Bangun 48 96% 

157 Yoan Betzy Monica Kaban 35 70% 

158 Bellanova Sihombing 43 86% 

159 Adam Brillian Nababan 41 82% 

160 Daud M.C Silalahi 0 0% 

161 Erick P. Ketaren 0 0% 

162 Eunika Tampubolon 1 2% 

163 Johan Simarmata 43 86% 

164 Joni Warsito Waruwu 0 0% 

165 King Clinton Sinaga 33 66% 

166 Marlin Stevani Ambarita 30 60% 

167 Novika Sari Sinambela 0 0% 

168 Sintia Pebrina Br. Ginting 25 50% 

169 Trisartono Sigalingging 35 70% 

170 Alfian Fernandes 0 0% 

171 Desy Melati Lubis 40 80% 

172 Iin Angeline Sinaga 11 22% 

173 Iwan Sitohang 0 0% 

174 Josua Ekklesia Simanjuntak 2 4% 

175 Lusi Tritety Aritonang 13 26% 

176 Pamere Barus 0 0% 

177 Revi F Lumbantobing 2 4% 

178 Ronsen Julius Purba 1 2% 

179 Samuel Ricardo Hutabarat 0 0% 

180 Shelvia Sihaloho 0 0% 

181 Sintyana Sinaga 0 0% 

182 Sorta M.S Simangunsong 2 4% 

183 Steven Andre M 0 0% 

184 Ucong Boston Simangunsong 6 12% 

185 Vivi Tampubolon 9 18% 

186 Adelia Barus 0 0% 

187 Kerry Sianipar 8 16% 

188 Olipia Margaretha Siburian 41 82% 

189 Pebrina M. Lumbantoruan 41 82% 

190 Priskila Hutabarat 2 4% 

191 Risnawati Siahaan 44 88% 

192 Trifena Situmorang 32 64% 



193 Riani Sinaga 2 4% 

194 Desma Siahaan* 5 14% 

195 Lavina Marbun* 10 28% 

196 Yunita Cheren Sitorus* 1 2,8% 

197 Hirim Lumbanbatu* 15 42% 

198 Diana Suryanti Manurung* 12 34% 

199 Grace Angelia Simamora* 10 28% 

200 Anne Totte Pardede* 10 28% 

201 Jeni Mardika Pasaribu* 10 28% 

202 Risky S. Pangaribuan* 18 51% 

203 Denis Sembiring* 3 8% 

204 Theo A. B. Simamora* 11 31% 

205 Jenius Berkat Hulu* 4 11% 

206 Marsita Siahaan* 17 48% 

207 Fini Sipayung* 
6 17% 

208 Frisda Sinaga* 
5 14% 

209 Putri Marisa Pangaribuan* 
5 14% 

210 Tri Shintia Gultom* 
6 17% 

211 Lora Situmorang* 
2 5% 

212 Rio Simanjuntak* 
5 14% 

213 Filbert Manurung* 
4 11% 

214 Roky Anugrah Sitinjak* 26 74% 

215 Dany Pratama Tamba* 
6 17% 

216 Rony Sanjaya Purba* 
11 31% 

217 Arnold Sony Sembiring* 2 5% 

218 Sahat Silalahi* 9 25% 

219 Bastian Tantober* 4 11% 

220 Putra Manurung*  0 0% 

221 Palma Widia Sinaga* 2 5% 

222 Asrona Renata Sihite* 24 68% 

223 Laura Sihite* 31 88% 

224 Yessi* 2 5% 

225 Hamdani Hutahaean* 8 22% 

226 Frans Yogi Barus* 6 17% 

227 Martua Fransiskus Pasaribu* 2 5% 

228 Alexander Martin P. Sinaga* 6 17% 

229 Ratijul Sembiring* 14 40% 

230 Chandra Giovanni* 6 17% 

231 Thalia* 26 74% 

232 Bachtiar Siallagan * 13 37% 

 



Jumlah Program Periode 2015-2016 yang melibatkan anggota adalah 33 Pertemuan. 

Jumlah NonProgram Periode 2015-2016 yang melibatkan anggota adalah 13 Pertemuan 

Untuk anggota Maper III 2015, jumlah Program adalah sebanyak  Petemuan. 

Untuk anggota Maper III 2015, jumlah NonProgram adalah sebanyak 8 Petemuan. 

Jumlah kehadiran rata-rata : 28 orang 

Jumlah kehadiran terbanyak :  73 orang (Perayaan Natal) 

Jumlah kehadiran tersedikit :  23 orang (Kunjungan Gereja) 

 

DAFTAR JUMLAH KEHADIRAN PENGURUS KOMISARIAT DALAM 

MENGHADIRI PERTEMUAN DAN RAPAT INTERNAL PENGURUS KOMISARIAT. 

No Nama Jabatan Frekuensi 

Kehadiran 

Persen

tase 

1 Boy Andrio Marbun Ketua 8 100% 

2 Bellanova C. Sihombing Waket Orkom 8 100% 

3 Wira Verina Bangun Waket P. Kader 8 100% 

4 Yoan Betzy M. Kaban Waket Kerohanian 7 88% 

5 Suprapto Pasaribu Waket Akspel 7 88% 

6 Suharni Jayanti Sitanggang Sekretaris 8 100% 

7 Desy Melati Lubis  Wasek Orkom 7 88% 

8 Johan Simarmata Wasek P. Kader 8 100% 

9 Olipia Margaretha  Wasek Kerohanian 8 100% 

10 King Clinton Naganegara 

Sinaga 

Wasek Akspel 8 100% 

11 Pebrina M. Lbn Toruan  Bendahara 8 100% 

12 Trisartono Sigalingging  Biro Komunikasi  6 75% 

13 Trifena Situmorang  Biro Organisasi 7 88% 

14 Adam B. Nababan  Biro P. Kader 8 100% 

15 Marlin Stevani Ambarita  Biro P. Kader 6 75% 

16 Risnawati Siahaan  Biro Kerohanian 8 100% 

17 Sintia Pebrina Br. Ginting  Biro Akspel 5 62% 

 

Jumlah Pertemuan dan Rapat Internal Pengurus Komisariat Masa Bakti 2015-2016 adalah 

sebanyak 8 kali pertemuan.  

DAFTAR SIRKULASI SURAT KELUAR PENGURUS KOMISARIAT GMKI FEB-USU, 

MASA BAKTI 2015-2016 

No Kode Surat Tujuan Surat Jumlah 

1 A BPC GMKI Medan 81 

2 B Fungsionaris PK/ PK Sejajaran  7 

3 C Anggota  33 

4 D Eksternal (Lembaga Kristen)  14 

5 E Eksternal (Selain Lembaga Kristen)  6 

6 F Surat Mandat  - 

7 G Surat Tugas  - 

8 SK Surat Keputusan  39 

    Jumlah  180 

 

 



DAFTAR SIRKULASI SURAT MASUK PENGURUS KOMISARIAT GMKI FEB-USU, 

MASA BAKTI 2015-2016 

 

No Kode Surat Jumlah 

1 BPC GMKI Medan 44 

2 Pengurus Komisariat Sejajaran 38 

3 Lembaga/Organisasi lain 16 

4 Lain-lain - 

  Jumlah surat masuk 98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 Forum rakom yang kami muliakan dan kami hormati, demikianlah penyampaian laporan 

umum pertanggung jawaban PK GMKI FEB-USU masa bakti 2015-2016, semoga apa yang 

kami sampaikan dapat menjadi sebuah bahan refleksi bagi kita semua. Dan kiranya kita semua 

dapat mempergunakan laporan kami ini sebagai sebuah bahan untuk kemajuan komisariat FEB-

USU kedepannya. Sehingga dihari-hari mendatang kita mampu melihat GMKI yang lebih baik 

dari yang sekarang ini. 

 Dengan didasari sebuah kesadaran kami menganggap bahwa selama setahun 

kepengurusan masih jauh dari keberhasilan dan masih banyak kekurangan-kekurangan yang 

harus terus diperbaiki namun kami yakin bahwa segala sesuatu kekurangan-kekurangan yang ada 

akan diperbaiki melalui karya dari PK yang akan datang dengan penyertaan Dia Sang Kepala 

Gerakan kami yakin kesempurnaan itu akan terwujud. 

 Harapan kami kita semua turut ambil bagian dalam segenap bentuk aktivitas komisariat 

untuk masa yang akan datang dan bukan hanya sebagai penonton yang hanya bisa bersorak, 

karena sekecil apapun yang kita lakukan telah mampu bermanfaat untuk komisariat.  

 Demikianlah seluruh rangkaian perjalanan kami selama masa bakti ini, kiranya Sang 

Kepala Gerakan tetap menyertai kita dalam meneruskan arak-arakan ini.    

 

Tinggi Iman 

Tinggi Ilmu 

Tinggi Pengabdian 

 

Ut Omnes Unum Sint 

 

Syalom 

 

 

 

Pengurus Komisariat 

Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis – Universitas Sumatera Utara 

Masa Bakti 2015-2016 

 

 

 

 

 

Boy Andrio Marbun          Suharni Jayanti Sitanggang             Pebrina M. Lbn Toruan  

Ketua                                 Sekretaris                                            Bendahara    

 


